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INTISARI

"Firesafety management" adalah pola pengelolaan atau pengendalian
unsur manusia, sistem dan peralatan, informasi dan data teknis serta kelengkapan
lainnya dengan tujuan untuk menjamin dan meningkatkan keamanan total pada
bangunan gedung terhadap bahaya kebakaran.

Penelitian lapangan ini merupakan penelitian yang dianalisis secara
deskriptifdan komparasi dengan peraturan yang ada. Dalam tugas akhir ini dibahas
tentang manajemen alat yang meliputi ketersediaan alat, pengoperasian alat dan
pemeriksaan alat serta manajemen sumber daya manusianya yang meliputi latihan
simulasi, pelatihan, pemeriksaan alat, dan pengoperasian alat.

Hasil penelitian disimpulkan bahwa semua bangunan hotel dan bank di
Yogyakarta yang diteliti, memiliki pealatan pencegah kebakaran yang belum sesuai
standar dalam haljumlah kecuali hidran dan portable fire sehingga jumlahnya perlu
ditambak, dan manajemen sumber daya manusianya perlu ditingkatkan untuk
mengantisipasi kekurangan peralatan tersebut.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Sejalan dengan berkembangnya pembangunan gedung, maka perencanaan

pembangunan gedung menjadi semakin kompleks. Salah satunya adalah pengaturan

dan persyaratan yang lebih baik di bidang pencegahan terjadinya bahaya kebakaran.

Hal ini untuk mencegah bahaya kebakaran yang sering terjadi, dimana kecelakaan

tersebut menyebabkan kerugian material dan korban jiwa yang tidak sedikit

jumlahnya

Melihat kemungkinan kecelakaan kebakaran yang dapat terjadi, perlu

diupayakan suatu pencegahan kebakaran pada gedung berlantai banyak. Garis

pertahanan pertama terhadap kebakaran adalah dari konstruksi bangunannya sendiri.

Bangunan harus tahan api, sepadan dengan bahaya kebakaran yang mungkin terjadi

di dalamnya. Hal ini memang raasalah bagi para arsitek dan perancang, tetapi para

pekerja/pengguna bangunan itu sendiri dapat memberi bantuan sangat berharga dalam

berbagai aspek permasalahan. Konstruksi tahan api harus inenjamin bahwa bagian

struktur tidak mudah terbakar dan api tidak dapat menjalar, baik secara horizontal

maupun vertikal melalui dinding, lantai, pintu, lubang lift, lubang tangga atau lubang

vertilasi. Pintu sangat penting dan harus memenuhi aturan umum.



Ada yang penting dalam perlindungan bahaya kebakaran selain konstruksi

tahan api dan pengadaan peralatan pemadam kebakaran yaitu manajemen sumber

daya manusia dan pemeliharan alat yang maksimal. Para pekerja/pengguna gedung

sendiri mempunyai peranan penting dalam organisasi dan pelatihan satuan pemadam,

latihan kebakaran danpemeriksaan alatpemadam api.

Hukum, peraturan, inspeksi, rekomendasi, reset dan sebagainya tidak akan

bermanfaat bila pada akhirnya tidak diadakannya kegiatan pencegahan kecelakaan

dan tindakan untuk meningkatkan keselamatan pekerja/pengguna gedung

didalamnya. Tak perlu sering diulang bahwa keselamatan dan tindakan pencegahan

dimulai dari manajemen puncak, baru turun ke bawah. Manajemen perlu ditinjau dari

semua program keselamatan sebagai bagian dari rencana keseluruhan perusahaan dan

harus dilakukan sama seperti program pengendalian mutu atau program lainnya

Manajemen harus mengatur secara efisien, harus juga memandang keselamatan

bukan sebagai proses tambahan saja tetapi sebagai bagian dari proses itu sendiri.

Manajemen wajib menjamin tidak terjadinya suatu kondisi yang tidak aman dan

mencegah terjadinya tindakan yang tidak aman.

1.2 PokokMasalah

a Apakah bangunan gedung dilengkapi dengan peralatan pemadam kebakaran yang

sesuai dengan yang disyaratkan oleh pemerintah?

b. Apakah peralatan pemadam kebakaran tersebut dalam keadaan baik dan siap

pakai bilamana sewaktu-waktu dibutuhkan?



c. Bagaimana manajemen penanggulangan kebakaran gedung bertingkat berkaitan

dengan sumberdayamanusianya?

d. Bagaimana manajemen pemeliharaan peralatan pemadam kebakaran pada gedung

bertingkat dan apakah selalu dicek pada kurun waktu tertentu?

1.3 Tujuan

Penelitian Tugas Akhir ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran/diskripsi

tentang sistem manajemen pencegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran pada

bangunan hotel dan bank dengan menggunakan perlengkapan yang tersedia sesuai

denganperaturanstandar DEP. PU.

1.4 Batasan Masalah

a Bangunan yang ditinjau adalah bangunan fasilitas umum yaitu bangunan hotel

dan bankyang memiliki dualantai ke atas.

b. Kegiatan pencegahan bahaya kebakaran meliputi latihan simulasi, pelatihan,

pengoperasian alat dan pemeriksaan alat.

c. Kesiagaan sumber daya manusianya terhadap bahaya kebakaran.

1.5 Metodologi

1. Subyek Penelitian: Gedung hotel dan gedung bank di Yogyakarta

a Hotel Sheraton

b. Hotel Novotel

c. Hotel MeliaPurrosani



d. Hotel Ambarrukmo

e. Hotel Sahid

f Hotel Nat our Garuda

g. Hotel Hyatt Regency

h. Hotel Santika

i. Hotel Century Saphir

j. Bank Rakyat Indonesia

k. Bank Ekspor Impor

1. Bank Dagang Negara

m. BankLippo

n. Bank Indonesia

o. Bank Tabungan Negara

p. BankNegara Indonesia

q. Bank Bumi Daya

r. Bank Bukopin

s. Bank Danamon

2. Obyek Penelitian:

Sistem Manajemen Penanggulangan bahaya kebakaran pada gedung bertingkat

3. Cara pengumpulan data:

a melalui kuisioner

b. melalui wawancara

c. melalui observasi



4. Responden:

"General manager" dan "Operational manager" dari hotel dan bank yang diteliti

5. Analisis:

Analisis menggunakan statistik diskriptif dan komparasi dengan standar

peraturan yang berlaku



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerawanan Kebakaran

Ada 5 (lima) penyebab kerawanan kebakaran. Pertama, dari segi konstruksi

bangunan.meliputi: bahan bangunan, jenis partisi, instalasi, serta penempatan barang.

Kedua, sarana proteksi dan pengamanan jiwa yang tidak memadai. Mungkin

peralatan cukup tapi tidak terawat. Ketiga adalah fungsi bangunan. Restoran ataupun

gedung bioskop berbeda tingkat kerawanannya dibandingkan dengan perumahan. Jika

dilakukan suatu perubahan fungsi bangunan seharusnya diubah pula peralatan

pemadam kebakarannya. Keempat adalah lingkungan bangunan. Pada lingkungan

yang padat bangunan, jika satu bangunan terbakar , api dan asap akan merembet dan

menjilat ke bangunan disekelilingnya Kelima adalah sangat minimnya manajemen

kebakaran yang dimiliki. Padahal, menurut Johnny (Konstruksi, Maret 1997) suatu

bangunan harus memiliki sumber daya manusia yang khusus menangani kebakaran.

Disamping itu harus ada penjadwalan pemeriksaan dan pengujian alat. Manajemen

gedung harus membuat polapenanganan tetap atau prosedur tetap (protap).

Disamping itu juga dikenal adanya 5 (lima) pilar sistem penanggulangan

kebakaran. Pertama, harus ada SDM yang cukup untuk menangani kebakaran, tahu

tentang peralatan, penggunaan serta sistem testingnya Kedua, memiliki sarana



proteksi kebakaran yang cukup dan memadai, antara lain: alat pemedam api ringan

(APAR), hydrant, sprinkler, sistem alarm, serta lift kebakaran. Ketiga, memiliki

sarana penyelamatan jiwa antara lain: tangga darurat, pintu kebakaran, emergency

light, petunjuk arah serta koridor yang teriindung. Keempat, sistem ventilasi yang

memadai, untuk mengendalikan asap pada waktu terjadi kebakaran. Kelima, memiliki

manajemen penanggulangan kebakaran yang baik. Jika semua dipenuhi, Insya Allah

pencegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran akan bisaberjalan dengan baik.

2.2 "Firesafety Management"

Menurut Ir. Soeprapto, MSc,FPE (Konstruksi, Maret 1997), peneliti di Pusat

Penelitian dan Pengembangan Pemukiman bidang struktur dan konstruksi, masalah-

masalah yang berhubungan dengan kerawanan kabakaran di atas dapat ditanggulangi

dengan "Firesafety Management (FSM)".

"Firesafety Management" adalah pola pengelolaan atau pengendalian unsur-

unsur manusia, sistem dan peralatan, informasi dan data teknis serta kelengkapan

lainnya dengan tujuan untuk menjamin dan meningkatkan keamanan total pada

bangunan gedung terhadap bahaya kebakaran. Berdasarkan rata-rata hasil

penelitiannya, Suprapto (Konstruksi, Mater 1997) menekankan pentingnya

ketersediaan infra struktur, seperti hydrant umum, sarana air bersih dan jalan masuk

dengan lebar yang cukup. Dalam FSM terkandung unsur organisasi dan koordinasi

personil, pengaturan sistem dan peralatan, pengolahan data, informasi serta sumber

dana Pelaksanaannya, untuk DKI Jakarta dituangkan dalam Perda DKI Jakarta



no.03/1992, tentang Penanggulangan BahayaKebakaran di Wilayah DKI Jakarta bab

VIE Pembinaan, pasal 141, ayat (4) berbunyi , "Untuk bangunan rumah susun yang

kapasitas penghuninya lebih dari 50 orang dan bangunan pabrik serta bangunan

umum dan perdagangan yang kapasitas penghuninya lebih dari 30 orang harus

ditunjuk dan ditetapkan seorang Kepala dan Wakil Kepala Keselamatan Kebakaran

Gedung yang bertanggungjawab atas pelaksanaan manajemen sistem pengamanan

kebakaran (FSM) setempat."

Pada Keputusan Menteri, KepMen PU no.02/KPTS/1985, dicantumkan

mengenai definisi FSM ini pada pasal 37, "bahwa manajemen sistem Pengamana

Kebakaran adalah suatu sistem pengelolaan untuk mengamankan penghuni, pemakai

bangunan maupun harta benda di dalam dan lingkungan bangunan tersebut terhadap

bahaya kebakaran.

Dari hasil survey, menurut Soeprapto (Konstruksi, Mater 1997), sebagian

besar bangunan gedung di wilayah Jakarta telah memiliki FSM pada umumnya

dikoordinasikan bersama dengan devisi lain, seperti devisi maintenance, bagian

umum, devisi engineeringdan security department.

Fungsi dan fungsi FSM umumnya sama, yaitu melaksanakan inspeksi dan

pemeliharaan, mengkoordinasi tim pengaman, memberikan pelatihan pengamanan

terhadap kebakaran dan melaksanakan fire-drill. Pada bangunanyang menerapkan

FSM, kondisi peralatan deteksi dan alarm kebakaran., sprinkler dan hydrant serta

pemadam portabel lebih terawat danterpelihara



Dari hasil penelitian yang dilakukan Pusat Litbang Pemukiman, Soeprapto

(Konstruksi, Maret 1997) memberikan kesimpulan, sebagian besar bangunan tinggi di

Jakarta telah menerapkan FSM, namun masih perlu ditingkatkan lagi kinerja

pelaksanaannya

2.3 Program Tahunan

Seringnya terjadinya peristiwa kebakaran gedung-gedung yang menelan

korban jiwaitu disebabkan kurangnya kesiapan pengelola dan pemakai gedung dalam

menghadapi situasi kebakaran, terutama di gedung bertingkat yang berresiko tinggi.

Untuk itulah diperlukan suatu latihan bersama dan terkoordinasi. Antara lain

pengelola gedung dengan tim Balakar (Barisan Penanggulangan Kebakaran),

penyewa gedung kantor, dinas pemadam kebakaran, PMI, DLLAJR, Kepolisian dan

unsur-unsur terkait lainnya Manajemen gedung seharusnya menjadikan latihan

pemadaman dan evakuasi itu sebagai program tahunan. Disamping itu perlu suatu

latihan intensif bagi balakar setiap 3 bulan. Pertimbangannya antara lain, banyak

penyewa baru yang belum mengetahui prosedur penanggulangan dan evakuasi

kebakaran, juga adanya modernisasi atau penambahan sarana baru dalam

penanggulangan bahaya kebakaran sehingga perlu adanya pengenalan dan latihan.

Melalui latihan, akan dapat meningkatkan ketrampilan SDM serta kesiagan dan

kewaspadaan dalam penanggulangan kebakaran. Disamping menghindari kepanikan

yang dapat menimbnulkan korban korban dan menghambat proses penanggulangan
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proses penanggulangan, sehinggga dapat dihindarkan korban jiwa dan material yang

lebihbesar. Lepas dari itu, keselamatan jiwa adalah hal yang terpenting.

Latihan evakuasi dilakukan minimal satu kali dalam setahun. Namun lebih

baik baik jika dilakukan setidaknya dua kali dalam setahun. Sedangkan latihan

penanggulangan kebakaran, minimum sebulan sekali, yaitu bagaimana memadamkan

api dan menyampaikan informasi, bila ada kebakaran. Apakah lebah glass break

sensor, telpon atau fire alarm dan sebagainya

Untuk penyadaran latihan itu dilakukan secara bertahap. Tahap pertama,

dimulai dengan pengumuman akan diadakannya breafing. Tahap kedua, cukup

memberitahukan hari dan jam pelaksanan. Sedang tahap ketiga hanya mengingatkan

bulannya saja Selanjutnya sudah tidak perlu diumumkan lagi, sehingga penghuni

terlatih untuk menghadapi keadaan darurat. Pelatihan breafing antara lain pemutaran

film-film kebakaran dari organisasi kebakaran di Amerika, sehingga setiap personil

dapat melihat bagaimana orang panik karena kebakaran seperti meloncat dari lantai

atas yang dapat mengakibatkan kematian.

Yang perlu diperhatikan baik oleh manajemen gedung maupun penghuni

agar evakuasi bisa berjalan baik, baik kesadaran penghuni untuk tidak

menutup/memblok emergency route atau menimbun barang-barang di dalam stair

case. Disamping kesadaran dari pengelola, maintenance perlu diperhatikan. Tidak

selamanya sistem berjalan baik tanpapreventif maintenance yang baik.
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2.4 Manajemen Pelatihan

Latihan penanggulangan dan evaluasi kebakaran sangat penting pada

gedung-gedung bertingkat. Terutama untuk melatih ketrampilan petugas maupun

kesiapan penghuni dalam menghadapi situasi darurat. Setiap pengelola bangunan

harus melakukan pelatihan untuk melatih kemandirian penghuni bangunan dalam

menanggulangi kebakaran serta evakuasi . Semakin tinggi lantai bangunan, makin

banyak penghuni atau karyawan yang ada di dalamnya Meskipun sudah dilengkapi

peralatan penanggulangan kebakaran yang canggih, namun menurut Ir. Budi Santoso,

Direktur PT Wisma Kosgoro (Konstruksi, Juni 1998), Kasubdis Peran serta

Masyarakat (Pertamas) Dinas kebakaran DKI Jakarta dalam falsafah kebakaran

dinyatakan, kebakaran ditentukan oleh 5 menit awal. Jika dalam waktu yang

sesingkat mungkin itu tidak terselesaikan, kemungkinan besar kejadian itu akan

menjadi fatal. Falsafah itu dijadikan acuan bahwa musibah kebakaran harus dapat

ditangani sendiri sedini mungkin. Jika tidak, api akan melebar. Pada saat kritis itu,

waktu sangat berberan. Petugas dari Dinas Pemadam Kebakaran tidak bisa langsung

berada di lokasi kebakaran karena keterbatasan jarak dan waktu. Oleh karena itu

kemandirian dan kesigapan penghuni bangunan dalam menangani peralatan adalah

mutlak diperlukan. Hal itu hanyabisa tercapai melalui suatu pelatihan.

Menurut Johnny (Konstruksi, Mater 1997), konsep penanggulangan

kebakaran bertumpu pada ketahanan masyarakat terhadap ancaman bahaya

kebakaran. Artinya setiap orang atau kelompok, sikap atau perilakunya harus

mengacu pada penciptaan keamanan terhadap bahaya kebakaran. Ketentuan untuk
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menyediakan sarana proteksi harus dipatuhi. Disamping itu, latihan peningkatan

ketrampilan harus selalu diupayakan. Tak ada jalan lain. Latihan harus selalu

dilakukan sehingga semua mengetahui dengan jelas. Sesuai dengan peraturan yang

berlaku, harus melaksanakan latihan penanggulangan bahaya kebakaran secara

berkala, minimal setahun sekali.

Kebakaran menurut Johnny ( Konstruksi, Marat 1997 ), datangnya tidak

dapat diduga Persoalan kebakaran sendiri bukan semata-mata masalah teknis. Justru

lebih banyak dipengaruhi masalah non teknis. Selama ini pengelola atau pemilik

gedung belum training minded. Bahkan ada kecenderungan ernggan untuk

mengeluarkan dana yang digunakan untuk biaya latihan. Alasannya mereka sudah

merasa aman karena gedungnya sudah diasuransikan.

Namun dengan adanya Instruksi Gubernur DKI no.93/1996 tentang

kewaspadaan bangunan khususnya untuk konsentrasi manusia berkumpul seperti

pasar, tempat hiburan dan gedung-gedung bertingkat tinggi,perhatian dan keinginan

pemilik atau pengelola gedung semakin besar. Hal ini terbukti dari banyaknya jumlah

permohonan pelatihan yang masuk ke Dinas Pemadam Kebakaran.

Dinas kebakaran DKI memiliki fasilitas pelatihan bagi para petugasnya

Disamping itu dapat dimanfaatkan oleh umum untuk melatih personilnya Fasilitas

yang dimiliki antara lain berupapiranti lunak seperti kurikulum, maupun piranti keras

seperti gedung pelatihan, ruang kelas, gedung olah raga, bangunan tinggi utntuk

latihan peluncurandan ruangan untuk latihan "breating apparatus".
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Program dan pelaksaannya dilaksanakan secara berjenjang sesuai

kepangkatan serta spesialisasi untuk meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan di

berbagai tempat.

2.5 Sistem Evakuasi Kebakaran

Mengenali unsur-unsur api sebagai sumber utama kebakaran secara teoritis,

menurut Dr. Ir. Henry S. Tjandra MSc, MM (Konstruksi, September 1997)

merupakan sistem penanggulangan kebakaran. Sedangkan sistem evakuasi adalah

dengan memasang petunjuk arah yang aman dalam masa evakuasi/pengungsian

gedung. Padawaktuevakuasi, penghuni diarahkan oleh penanggungjawab lantai yang

bersangkutan (Floor Warden) kearahtempat yang lebih aman, jauh dari gedung yang

terbakar.

Bila terjadi kebakaran yang besar atau keadaan darurat yang tidak dapat

diatasi lagi, maka keselamatan penyewa gedung/pemilik gedung sangattergantung

pada kesiap-siagaan masing-masing untuk menyelamatkan diri dari tempat kejadian.

Parapenanggungjawab/pasukan pemadam kebakaran yang telahditunjuk, harus dapat

memberikan petunjuk evakuasi, misalnyajangan panik, kemudian mematikan seluruh

pemakaian listrik. Hentikan semua kegiatan perkantoran, harap jalan dan jangan

mengganggu orang lain. Paruhilah petunjuk petugas pemadam kebakaran. jangan

memakai lift.

Bila secara teori, para penyewa gedung diminta perhatiannya agar setiap

pulang kantor, semua peralatan listrik dipadamkan. Setiap enam bulan sekali para
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penyewa gedung diundang untuk melihat tayangan video tentang kebakaran,

selebaran himbauan pemerintah mengenai ancaman bahaya kebakaran dan Iain-lain.

Ini harus selalu didengungkan agar para penyewa gedung itu menyadari akibat dari

bahaya kebakaran yang terjadi. Mereka diharapkan mempunyai partisipasi dalam

pelaksanaan pencegahankebakaran.

Secara praktek, para teknisi gedung bersama-sama dengan wakil penyewa

gedung mengadakan pemeriksaan secara berkala terhadap peralatan pemadam dan

memperbaikinya jika diketahui ada kerusakan atau tidak berfungsi dengan baik.

Menyinggung sistem koordinasi antar lantai, setiap lantai memerlukan personel

penanggungjawab (floor warden). Tugasnya, secepatnya mengungsikan setiap orang

pada lantai tersebut, melalui pintu tangga darurat gedung yang bersangkutan menuju

tempat yang aman dari reruntuhan akibat kebakaran. Secepatnya melaporkan kepada

penanggung jawab utama (captain) yang telah ditunjuk atau diketahui oleh pihak

perusahaan. Tugas captain itu sendiri adalah harus mengetahui dengan jelas bahwa

jiwa manusia serta benda berharga telah dievakuasi secara aman dan baik. Agar

evakuasi dapat berjalan dengan baik perlu diberikan latihan kepedulian tentang

bahaya kebakaran dan mengetahui bagaimana cara evakuasi yang aman



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Pengertian Penanggulangan Kebakaran

Yang dimaksud dengan Penanggulangan Kebakaran adalah semua usaha

yang dilakukan untuk mencegah, menyiagakan, memadamkan dan penanganan akibat

kebakaran. Dengan demikian penanggulangan bahaya kebakaran dapat dibagi dalam

beberapa tahap, yaitu:

a Kegiatan pencegahan bahaya kebakaran

b. Kegiatan kesiagaan terhadap bahaya kebakaran

c. Kegiatan pemadaman awal dan penyelamatan

d. Kegiatan pemadaman kebakaran

e. Kegiatan penanganan akibat kebakaran

3.2 Tahap-tahap Penanggulangan Kebakaran

3.2.1 Tahap Pencegahan Kebakaran

Untuk pencegahan kebakaran yang terbaik adalah upaya menghilangkan

faktor-faktor penyebab kebakaran pada umumnya dapat berbentuk:

15
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b. Faktor manusia dalam bentuk: kesalahan, keteledoran, tindakan kurang hati-hati,

kesengajaan, tidak mengenal baliaya. dan sebagainya

Untuk usaha pencegahan kebakaran terbasi daiam:

a. Lipaya teknis untuk menghilanckan faktoi- penyebab kebakaran yang bersifat fusik

atau teknis*. Upaya teknis pencegahan kebakaran tersebut harus sudah dipikirkan

dan menjadi bahan pertimbangan sejak taliap perencanaan bangunan tersebut.

Jelas terlihar baliwa tahap perencanaan dapat memiliki peranan yang penting

dalam upaya pencegahan di dalamrancangan yang dibuat.

b. Upaya pencegahan kebakaran untuk menghilangkan faktor manusia sebagai

faktor penyebab kebakaran sudah barang tentu harus dilaksanakan dengan

pendekatan yang berbeda dengan yang dilakukan terhadap faktor penyebab

teknis.

Untuk mendorone diterapkannya upaya pencegahan kebakaran diperlukan

beberapa hal:

a. Dibuat standar, peraturan perundngan dan bahan informasi tentang ketentuan atau

persyaratan tertentu daiam upaya pencegahan kebakaran.

b. Bentuk pengawasan tertentuuntuk menjamin ditaatinya persyaratan tersebut.

3.2.2 Tahap Kesiagaan

Pengertian ini meliputi usaha-usaha yang dilakukan untuk menemukan

secara awal gejala kebakaran dan usaha-usaha selanjutnya agar kegiatan pemadaman

awal dapat segera dilakukan. termasuk didalaninya adalah usaha-usaha pemeliharaan



kesiagaan terhadap kemungkinaii terjadinya api selama keadaan aman, Dalam tahap

ini akan dijumpai beberapa mas1all antara lain:

a. Pemikiran untuk mengusahakan agar gejala api dapat secepat mungkin diketahui

Usaha untuk mencegah hal ins dapat diterapkan sistem penjinak (deteksi) yang

bersifat manual ataupun yang otomatis.

b. Pemeliharaan kesiagaan perabotan penanggulangan kebakaran yang teipasang

oada obiek tertentu.

c. Pemeliharaan kesiagaan petugas-petugas sistem pengawasan tertentu untuk

memastikan bahwa keadaan siaga terpenuhi dengan baik.

d. Sistem pengawasan tertentu untuk memastikan bahwa keadaan siaga tetpenuhi

dengan baik.

e. Menciptakan tingkat siaga yang tinggi terhadap gejala yang. akan mengawali

suatu kebakaran pada setiap orang.

Kegagalan yang dijumpai adalah mengendornva sikap kesiaaaan kalau belum atau

tidak terjadi kebakaran, sehingga mengakibatkan timbulnyaketeledoran seperti:

a Persediaan air untuk menghadapi kebakaran digunakan untuk keperluan lain

b. Peralatan tidak pernali diteliti dan dipelihara

c Kernampuan dan ketrampilan petugas tidak dipelihara dan sebagainya

3,2.3 Tahap Pemadaman Awal dan Penydamalan

Tahap ini meliputi usaha-usaha yang harus dulakukan untuk menguasai dan

tneniadatnkan api yang masih daJatn tahap permuiaan dan niempersiapkaii dan
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melaksanakan usaha penyelamatan jika ternyata ferhhat gejala bahwa kebakaran

akan nieluas.

Dalam lmgkup tahap ini akan dihadapi beberapa masalah antara lain:

a. Masalah penyediaan sarana untuk pemadaman awal peilimbaiigan harus

dilakukan dengan baik tentang:

1. lokasi penempatan alatpemadam api cepat

2. jumlah dan ukuran alat pemadam api cepat yang tepat

3. jenis alat pemadam api cepat yang tepat dan sesuai dengan jenis kebakaran

vans mungkin terjadi

b. Masalah penyediaan sarana untuk penyelamatan manusia dan harta benda.

Pernmsaiahan ini harus jusa mendapatkan pertimbangan sejak ntbap perencanaan.

Ada beberapa hal yang dapat terjadi yaitu timbul kegagalan pada tahap kesiagaan

misalnya:

1 jalan darurat yang sudah disediakan tidak teq>elihatra dengan baik

2. jalan darurat yang sehamsnya bebas dari halangan ternyata terhalang oleh

barang-barang tertentu

3. tidak tersedianya petugas yang lerampil untuk melaksanakan tugas

penyelamatan yang baik

4. penghuni tidak terlatih untuk usaha penyelamatan yang teratur dan cepat

Untuk menghasilkan usaha penyelamatan yang baik, peiiu adanya latihan yang

teratur baik terhadap petugas yang akan menangani maupun bagi semua orang
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agar setiap orang mengetahui dengan baik bagaimana proses penyelamatan dapat

dilakukan dengan baik.

c. Masalah penyediaan petugas yang mempunyai ketrampilan dan kesiagaan untuk

menghadapi tugas pemadaman awal dan penyelamatan.

d. Masalah ketentuan yang harus dipenuhi usalia pemadaman awal maupun

penyelamatan dalam bentuk: standar. peraturan perundangan, pedoman dan

sebagainya

e. Masalah pengawasan terhadap ditaatinya dan dipenuhmya ketentuan butir a, b, c

dan d.

3,2,4 Tahap Pemadaman

Sarana peralatan vans diperlukan berbeda dengan peralatan yang digunakan

pada tahap pemadaman awal, Dalam tahap ini akan dihadapi beberapa aspek:

a. Tersedianya sarana pemadaman yang diperlukan seperti hydrant yang baik,

persediaaii an yang cukup

b Komunikasi yang cepat dan pasts dengan Pasukan Pemadam Kebakaran di

wilayah yang bersangkutan

c. Kesiagaan Pasukan Pemadam Kebakaran untuk dapat mencapai Iokasi kebakaran

dengan cepat dan dalam keadaan siap untuk segera melakukan pemadaman.

d. Tersedianya sistempenyediaan air di wilayah tersebut

e. Pengaturan yang baik lokasi bangunan dalam suatuwilayah
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f Kondisi yang baik antara instansi yang bersangkutan dalam pengamanan

lingkungan, penyelamatan korban, pengorganisasian warga daiam lingkungan

tersebut untuk membantu usaha pemadaman. penanganan masalah listrik. masalah

penyediaan air dan sebagainya

3.2.5 Tahap Pasta Kebakaran

Sesudah suatu objek mengalami kebakaran dan selesai dipadamkan,

kemungkinaii masih dihadapi masalah-masaiah selanjutnya seperti:

a. kemungkinan tnnbulnya bentuk bahaya tertentu seperti:

1. runtuhnya bangunan karena kekuatan konstruksi sudah tidak memadai lags

2. saiuraii listrik vaug perlu diauiankan karena sebagian mengalami kerusakan

3. adanya kemungkinan bahaya pada waktu akan mengadakan rehabilitasi atau

pembongkaran bangunan yang telah mengalami kebakaran

b. Masalah pemikiran terhadap korban yang mengalami pendentan sebagai akibat

dari kebakaian yang terjadi.

3.3 Bahaya Kebakaran yang Lazim Terjadi dan Penccgahannya

Api dapat timbul jika terjalin interaksi ketiga unsur "seg-tiga api" yaitu:

oksigen (dan ndara), balian yang dapat menyala (balian bakar) dan panas. Bahan

bakar dapat berbentuk ml padat, zat can- atau gas nnsalnya kayu. keitas, bensm,

kerosin, gas alam dan Iain-lain. Oksigen terdapat daiam udara dengan volume kira-

kira 21%. Panas disebabkan karena gejala fisik, misalnya gesekan antara dua benda



padat, aliran listrik, sinar matahari dan sebagainya Panas tersebut dapat meiijalar
karena hantaran, radiasi dan konveksi. Apabila ketiga unsui- tersebut terjaliu daiam

komposis, yang tepat. maka akan timbul api. Bila salali satu unsur disingkirkan, api

tidak dapat menyala dan bila sudah/sedang berlangsung akan padam.

Jadi metode pencegahan kebakaran pada dasaiTiya meliputi pengurangan

atau penghapusan salali satu unsur ini. Daiam hainpir semua situasi, dua dari ketiga

uns.ir yang ada yaitu oksigen dan bahan yang mudah terbakar. Karena itu penting

dijaga agar komponen ketiga yaitu panas jangan sampai cukup tinggi untuk

menyalakan api.

Sebab utama kebakaran dalam gedung adalah gangguan listrik (23°b).

Kebauyakan api berasal dan jaringan kabei dan hampir semuanya dapat dicegah
melalui perawatan yang memadai. Kurang lebih 18% kebakaran disebabkan oleh
keteledoran perokok. Salah satu tindakan pencegahan yang paling lazim adalah

peraturan "Dilarang Merokokr. Teftipi dalam prakteknya haJ ini tidak selalu dipatuhi
karena sebagian orang ternyata sulit sekali untuk tidak merokok selama empat atau

lima jam, Dalam gedung tertentu kadangkala disediakan ruang khusus untuk
merokok. Jadi metode pencegahan kebakaran terutama adalah masalah pendidikan

dan penyediaan tempat untuk merokok

Sebanyak kira-kira 10% dan kebakaran dala industri diakibatkan oleh mesin-

rnesin yang kurang terpelihara dan meliinbulkan panas yang terlalu tinggi. Sekilar 8%
kebakaran ditimbulkan oleh bahan kelewai panas (Overhead materials) yaitu cairan

dan bahan mudah terbakar dalani keadaan panas.



bila terjadi kebakaian yang sesungguhnya mereka tidak akan panik dan

dapat dengan cepat menyelamatkan Sehal>-sebab lain adalah permukaan panas (7%,

panas dan ketel, tungku dan lam-lain), nyala pembakar (7%. kecerobohan memakai

obor portabel, dan Iain-lain), lentikan api (5%. letikan dan pijaran dari tempat

kebakaran, dan Iain-Iain), pengapan spontan (4%, iemahnya pemeliharaan dan kurang

bersilmya pembuangau sisa), pengelasan dan pemotongan (4%, letikan api, busur api

dan logam panas dan penjalaran api pada barang-bai-ang disekitarnya), uicendiansme

(3%, kebakaran yang disengaja), letikan mekanis (2% letikan dari bahan asing daiam

mesui), leleimya bahan (2% letikan dan bahan asins dalam mesin*. lelehnva bahan

(2%), reaksi kirnia (1%), letikan listrik statis ('!%) dan anekasebab lain (15%).

Apapun sebabnya, pencegahan kebakaran ten.uama melibatkan penabapusan

sumber nyala ini, karena unsur lainnya yaitu bahan bakar dan oksigen umumnya ada.

Penghapusan dapat meliputi peralatan lekanan udara (pneumatic equipment) sebagai

peralatan elektns atau alat keselamatan bangunan ke daiam sistem,

3.4 Sumber Daya Manusia

Dalam suatu organisasi atau perusahaan orang adalah sumber daya utama.

Jika mereka tidak memperoleh pelatihan yang sesuai dengan tugasnya mereka bekerja

tidak eiisien dan operasi yang dilakukan tidaklah menguntungkan seperti apa yang

mereka haiapkan. Investasi yang ditanamkan dalam bidang pelatihan dapat membuat

sumber daya manusia lebih produktif dan menguntungkan.
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3.4.1 Organisasi Pencegah Kebakaran

Pertama setiap perusahaan diisyaratkan memiliki satuan pemadam

kebakaran yang terlatih dalam setiap giliran kerja Pemsahaan besar harus memiliki

satuan lengkap dan seorang petugas pencegah kebakaran dinas penuh. Satuan pemada

harus selalu berlatih secara teratur.

Kedua perusahaan diperiksa setiap interval waktu tertentu terhadap

kemungkman terjadinya baliaya kebakaran gedung dan melihat apakah semua

peralatan pemadam kebakaran api dalam keadaan baik dan siap pakai. Beberapa

perusahaan menugaskan penjaga untuk keperluan ini.

Ketiga, sebaiknya latihan kebakaran teratur dapat diorganisir untuk menjaga

agar semua pekerja mengetahui bagaimana memakai alat pemadam api, di uiaua pintu

keluar terdekat, dan bagaimana cara meninggalkan bangunan dengan tertib. Selama

latihan. petugas kebakaran harus memeriksa apakah cukup pintu keluar apabila

bangunan harus dikosongkan secepatnya

Perlu juga menjalin kerja sama yang era! dengan satuan pemadam kebakaran

setempat. Nomor telepon satuan pemadam kebakaran dicatat di dekat pesawat telepon

agar setiap orang dapat memanggilnya bila diperlukan. Tetapi di beberapa tempat,

perusahaan mengatur agar para pekerja/pengguna gedung menghubung. operator

telepon yang berwenang memanggil satuan pemadam kebakaran. Tugas operator

telepon untuk memanggil satuan pemadam kebakaran hanya apabila dimmta oleh

anggota personalia pemsahaan adalah kurang baik.



3.4.2 Pembagian Kerja

Spesialisasi dikenibangkan dengan cara manibagi suatu pekerjaan menjadi

beberapa bagian yang lebih kecil, sehmgga pekerja akan bekerja lebih baik dengan

spesialisasi dibanding bidang umum. Penjabaran manajemen tersebut akan

menghasilkan pekerja yang lebih spesialis dan professional dalam bekerja Ini berarti

setiap calon petugas pemadam kebakaian memerlukan pelatihan untuk melakukan

tugasnya, dan kebutuhan akan hal ini tampaknya semakin meningkat.

3.5 Pelatihan

3.5.1 Kebutuhan Pelatihan dalam Perusahaan

Manfaaf pelatihan sangaiiah luas, mulai dari pemaiifaatan sumber daya

manusia yang lebih efektif hingga pertiinbangan pemsahaan secara keseluruhan. Ada

empat syarat. pokok dari program pelatihan, yaitu:

a. Memberikan pandangan menyehmih berturut-tunit atas pekerjaan sedemikian

nipa sehingga keterampilan setiap orang dapat dipahami, jika perlu dipraktekkan

secara terpisah dan digabungkan dengan bagian-bagiau lain jika waktunya telali

tiba

b. Menyediakan waktu dan sumber daya lainnya seperti pengetaliuan dan

pengalaman instruktur dalam ukuran yang memungkinkan si peserta mengubah

kejadian pelatihan menjadi pengalaman baginya sendiri.

c. Melindungi peserta dan organisasinya terhadap kerugian pribadi dan kesalahan

yang terjadi akibat kurangnya pengalaman dan keterampilan.



d. Membuat proses belajar itu sendiri dengan dengan dari peserta, sehingga ia

mengetahui bagaimana harus menghadapi keadaan baru yang timbul dan dapat

belajar terns.

3.5.2 Teknik Pelatihan

Pelatihan simulasi (simulated tranning) adalah suatu teknik yang dengan

teknik ini peserta belajar pada peralatan yang sesungguhnya atau simulasi digunakan

dalam latihan tetapi sebenarnya dilatih di luar tempat kerja

Pelatihan di tempat kerja (on the job training) berarti membuat seseorang

belajar menjalankannya secara sungguh-sungguh. Ada beberapa jenis pelatihan di

tempat kerja. Yang paling terkenal adalah metode pelatihan (coaching). Di sini

karyawan dilatih di tempat kerja oleh seorang karyawan beipengalaman. Untuk on

the job tranning memiliki keuntungan antara lain relat.il'tidak mahaJ. Metode ini juga

rnemudahkan belajar karena peserta pelatihan belajar dengan cara sesungguhnya

untuk melakukan pelajaran atau poelaiihan tersebut untuk mendapatkan umpan balik

yang cepat menyangkut perbaikan kinerja, Pelatihan itu sendin hendaknya dilatih

secara cermat dan diberi bahan-bahan yang perlu. Pekerja beipengalaman yang

dipilih sebagai pelatih hams benar-benar terlatih dalam metode instruksi yang tepat.

3.5.3 Identifikasi Kebutuhan Pelatihan

Orang yang bertanggung jawab terhadap pelatihan pertama kali hams

menentukan kebutuhan pelatihan dari organisasi. Ada aspek yang harus
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dipertimbangkan, antara lain: pertama, ia harus meneliti efisiensi operasional

organisasi dan kedua, ia hanis melihat kebutuhan pelatihan bagi individu dan

kebutuhan organisasi bagi setiap orang yang akan dilatih. Selanjutnya staf pelatihan

mengumpulkan sejumlah informasi tentang kebutuhan pelatihan yang ada di dalam

suatu badan usaha. Kemudian dapat dilanjutkan dengan pembuatan proposal tentang

pelatihanyang akan dikerjakan. Adapaun proposal yang diajukan, staf pelatihan akan

menyusun dan memerlukannya untuk memperoleh dukungan dan kolega manajemen

atau atasan sehingga ia memperoleh mandat untuk memulai kerja

3.5.4 Impleanentas'i Program Pelatihan

Pelatihan yang baru diadakan oleh suatu badan usaha mungkin hanya

dilakukan dengan peralatan yang minimum dan setelah memperoleh pengalaman,

baru diperlukan investasi yang lebih besar. Pelatihan memang diperlukan tetapi perlu

dipertimbangkan secara cemiat berbagai biaya yang diperlukan sebelum pelatihan

dimulai. Staf pelatihan memerlukan ruangan untuk menjalankan pelatihan. Pelatihan

dapat dilakukan sambil kerja (on the job training) dan di luar lingkungan kerja (otF

the job training).

3.5.5 Jenis-jenis Latihan

Latihan diharuskan dalam Petda DKI Jakarta nomor 3 tahun 1975, dan ini

memang tepat sekali terutam untuk gedung-gedung tipe B yang tinggi.

1. Latihan Pemadaman Kebakaian



Dinas kebakaran menyediakan untuk melakukan latihan pemadaman kebakaran

Akan tetapi jika diadakan oleh pengelola gedung itu sendiri, minimal hams meliputi

latihan penggunaan tabling-tabung racun-racun api dan selang air

2. Latihan Pertolongan Pertama Gawat Darurat

PMl menyediakan kesempatan untuk melakukan latihan pertolongan pertama gawat

darurat dan sebagaiinana di banyak bangunan di luar negeri, para supen isor hams

mempunyai sertifikat PPGD, bukan hanya satpamnya.

3. Latihan Personil Pengelola Gedung

Seringkali bila ada kebakaran banyak orang panik dan meninggalkan tempat kerjanya

sehingga keadaan kacau. Oleh karenanya perlu ada latihan keadaan darurat bagi

personil pengelola gedung, agar mereka tahu tugas dan kewajibannya pada saat

penting/darurat, seperti:

a. Bagian listrik mematikan listrik di lokasi terbakar

b. Bagian AC mematikan AC di lokasi kebakaran, agar asap tidak mengalir ke

mana-mana melalui AC

c Bagian lift mematikan lifl karena lift sensitif dalam kebakaian sehingga dapat

menghindarkan orang-orang yang ierjehak dalam lift, Biasanya disediakan lift

damrat/kebakaran yang selalu siap sedia.

d. Bagian air atau plumbing hams terjaga agar semua berhubungan dan sistem-sitem

dapat berfungsi untuk menunjang kegiatan pemadaman kebakaran.

e P.egu kebakaran harus tahu cara-cara yang terbaik untuk memadamkan dan harus

terlatih menggunakan alat-alatnya



f Regu-regu satpam yang memblokir jalan-jalan harus terlatih.

g Latihan Evakuasi

Semua personil perlu tahu lata cara evakuasi yang baik dan aman.

3.5.6 Evaluasi Efektifitas Pelatihan

Tahap akhir fungsi pelatihan adalah perlu dilakukannya evaluasi terhadap

pelatihan yang telali dilakukan. Evaluasi pelatilian dilakukan dengan tnembandiugkan

hasil yang diperoleh dengan tujuan awalnya dan kalau mungkin mengukui taraf

kemajuan yang diperoleh.

Alat evaluasi lain adalah niengukur manfaat yang telali ditentukan sebagai

tujuan pada awal program pelatihan. Juga perlu dicoba beberapa evaluasi daii hal non

tisik seperti kepuasan pelanggan, kepercayaan diri diantara para pekerja dan

sebagainya Evaluasi pelatihan dapai dilakukan dengan menggunakan seorang

penasehat luar untuk rnenieriksa situasi yang berhubungan dengan pelatihan dan

hasi inya di1aporkan.

Dua buali asusmsi fundamental perlu dibuat yaitu pertama, pelatihan harus

berkesinambungan dan kedua, isi materi pelatihan hanis dibedakan sesuai dengan

pemahaman karir individu. Pelatihan harus diadakan tetus menerus karena individu

berubah dari waktu ke waktu, lingkaran kerja bembah dan pengetahuan serta teknik

bam terus diciptakan dengan tingkat yang lebih tinggi.
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3.5.7 Prinsip Penyelamatan

Agar semua peralatan yang telali disediakan dapat berfungsi sebagaimana

mestinya serta dapat mencapai hasil semaksimal mungkin. perlu adanya:

a. penanaman pengertian serta tanggung jawab yang niendalain pada penghuni

gedung terhadap prinsip-prinsip pencegahan kebakaran

b. melatih para penghuni gedung tentang cara-cara penggunaan portable fire,

extinghuisher dan lire hydrant hingga mahir.

c. Pada saat-saat. tertentu mengadakan latihan kebakaran (fire drill) untuk

mengetahui tingkat kesiapsiagaan serta kesigapan dan ketangkasan para penghuni

gedung di dalam rnenanggulangi baliaya kebakaran.

d. Mengadakan latihan evakuasi (evacuation drill) bagi penghuni gedung, sehingga

diri melalui sarana jalan keluar (exit) yang telah mereka kenal dalam latihan-

latihan.

e. Mengadakan pemeliharaan secara nitin, serta pengetesan-pengetesan secara

berkala terhadap peralatan-peralatan yang telah ada Alat-alat tersebut tetap dalam

keadaan baik dan dapat bekerja sebagaimana mestinya dan selalu siap untuk

digunakan.

3.5.8 Cara Evakuasi

Jika suatu gedung tinggi dilengkapi dengan sirine, maka itu harus

dibunyikan terlebih dahulu dan sesudahnya diumumkan perintah evakuasi. Karena
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bunyi sirine itu kera,s dan mengagetkan, sebaiknya ada latihan-latihan evakuasi agar

mereka yang niendengarkan jangan panik.

Evakuasi harus diatur agar dalam tangga darurat jangan berjubel orang. Pada

lantai-lantai yang luasnya 1200 m2 sebaiknya 3 lantai sekaligus diperintahkan

evakuasi. Untuk lantai-lantai yang lebih luas, sebaiknya satu lantai per satu lantai

karena mas ins; mempunyai jeda. waktu yang cukup lama

Semua orang hams berkumpul pada satu tempat dimana para "safety

officers" dapat mengetahui siapa-siapa yang masih tertinggai dalam gedung, dan jika

memans masih ada vans tertinggai hams segera diberitahukan kepada satpam untuk

usalia pertolongan dengan menggunakan lift darurat.

3.6 Peralatan Pemadam Api

Bangunan dengan resiko kebakaran besar biasanya harus dilengkapi dengan

Peralatan pemadam api dapat dimulai dari ember air atau pasir sampai sistem

penyemprot lengkap. Jenis dan banyaknya peralatan yang dibutuhkan tergantung

pada ukuran dan konstruksi bangunan yang dilindungi oleh proses yang berlangsung

didalaninya. Kadangkala cukup dengan memiliki pemadam api portable, atau bahkan

sejumlah pasir kering atau beberapa drum berisi air. Kebanyakan bangunan dengan

suplai pipa air akan memiliki hydrant dan selang kebakaran. Untuk mengaiur pilihan

peralatan pemadam api tindakan pencegahan yang harus dilakukan digunakan

beberapa kelas api.
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Api kelas A (bahan padat berkarbon) seperti kayu, kertas, sisa bangunan, dan

lam-lam). Metode pemadaman vang iazim untuk api jenis ini adalah dengan

semburan air yang memadamkan api dan mendinginkan bahan ke bawah suhu nyala

Hanis diingat bahwa perlu waktu agar api inenembus dan mendinginkan seluruh

balian karena bila tidak, api akan dapat mulai menyala lagi.

Api kelas B (cairan atau bahan padat yang dapat land dan dapat menyala

seperti pelarut, minyak, cat, dan Iain-lain). Jems apiseprti ini tidak mudah tergantung

pada siiat cairan yang dapat menyala Bila cairan tak terlarutkan oleh air dan lebih

ringan dan air. seperti minyak yang terbakai" di atas air laut. Bila cairan mempunya

titik nyala rendah, uapnya mernbentuk campuran eksplosif dengan udara clan tidak

dapat dilokaiisir Akibatnya sumber nyala yang agak berjauhan dapat menyambar

cairan tersebut. Biasanya digunakan metode penghambatan dan penyelimutan

(dengan busa) untuk memadanikan api jenis ini.

Api kelas C (gas, kebocoran saluran gas). Bila mungkin cara terbaik

mengatasi api jenis ini adalali berusaha rnenghentikan kebocoran gas, baik yang

berasal dan bocornya saluran gas maupun dari kebocoran tabling gas,

Api kelas D (logam magnesium dan logam campurannya dan sodium dan

potasium bila bersentuhan dengan air). Diperlukan serbuk kering untuk memadamkan

api jenis ini dan pilihan serbuk tergantung dari logam apa yang terbakar. Salali satu

masalah kebakaran ini adalali nap beracun dari logam.

Harus diingat bahwa pemadam api portable sendiri tidak boleh mengandung

baliaya Kadang-kadang hal ini terjadi daiam kasus di niana alat yang kurang baik



konstruksinya berisikan bahan kimia yang dapat menghambat corong penyemprot,

Bila alat sempa dipakai, sebuah segel dipecah atau alat pemadam dijungkirkan dan

bahan kimia akan bertambah maka terjadilah semburan atau semprotan bahan

pemadam. Tetapi bila corong penyemprot tersumbat, alat bisa meledak. Konstruksi

yang baik dan pemeriksaan teratur akan mencegah kecelakaan ini. Resiko lainnya

timbul bila alat pemadam berisikan bahan beracun seperti Methyl Bromide atau

Carbon Tetrachloride. Ada resiko keracunan bila alat pemadam tersebut bocor atau

bila digunakan dalam ruang tertutup. Karena itu alat pemadam kebakaran semacam

itu tidak boleh digunakan dalam mans tertutup. Selang kebakaran yang disediakan

bersama corong penyemprot berada di tempat yang perlu, yang penting bahwa alat

penyambungan harus eocok dengan peralatan satuan pemadam kebakaran umum agar

mereka dapat beroperasi di dalam gedung dan lingkungannya.

sistem penyemprot (sprinkler system). Pads sistem semacam itu air

bertekanan dialirkan dalam suatu jaringan pipa dekat langit-langit ruang kerja. Plpa

mempunyai corong penyemprot yang ditutup oleh pita logam. Bila timbul kebakaran

panas api melumerkan pita logam terdekat dan air tnenvemprot ke daiam ruan.gan.

Ada beberapa jenis peralatan kebakaran yang biasa dipasang dalam gedung seperti

Fire Hydrant dan Sprinkler

Aiat-alaf pemadam dan penanggulangan kebakaian meliputi dua jenis:

a. terpasang tetap di tempat

b. dapat bergerak atau dibawa
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Perlengkapan yang terpasang di tempat meliputi peralatan pemadam dengan
menggunakan air seperti pemancar air otomatis. pompa air. pipa-pipa dan selang-
selang untuk aKran air. Sedangkan aiat-alat pemadam kebakaran yang tidak terpasang di
.empat harus tetap tersedia terutama untuk keperluan darurat. Alat-alat hams
ditempatkan pada tempat-tempat yang paling mungkin dijangkau jika terjadi kebakaran.

3.7 Jenis-Jenis Alat Pemadam Kebakaran

3.7.1 Sprinkler

Sprinkler ialah suatu alat yang dapat memancarkan sejumlah air bertekanan
secara otomatis dan merata kesemua arah. Menu™, peraturan DEP.PU.i987 tentang
panduan pemasangan sistim sprinkler untuk pencegahan bahaya kebakaran pada
bangunan rumah dan gedung sprinkler diklasifikasikan dalam dua macam yaitu:
1. Sprinkler berdasarkan arah pancaran

a. Pancaran arah kearas (lihat gambar 1)

Gambar 1

Kepala Sprinkler pada posisi pancaran keatas
(Sumber: Peraturan DEP.PU )



b. Pancaran arah kebawah (lihat gambar 2)

Gambar 2

Kepala S?^:J^j^?%?^ ^

:. Pancaran arah dinding (lihat gambar 3)

Gambar 3

Kepala Sprinkler Dinding
( Sumber : Peraturan DEP.PU )

2. Sprinkler berdasarkan kepekaan terhadap suhu

a Warna segel

- Warna putih pada temperatur 93 ° C

- Warna biru pada temperatur 141° C

- Warna kuning pada temperatur 182 ° C

- Warna merah pada temperatur 227 ° C

34
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- Tak berwarna pada temperatur 68 ° C/ 74 ° C

b. Warnacairan dalam tabling gelas

- Warna jingga pada temperatur 57 ° C

- Warna merah padatemperatur 68 ° C

- Warna kuning padatemperatur 79 ° C

- Warna hijau pada temperatur 93 ° C

- Warna biru padatemperatur 141° C

- Warna ungu padatemperatur 182 ° C

- Warna hitam pada temperatur 204 °C/ 260 °C

Peralatan dan komponen sistim sprinkler gedung, terdiri dan perlatan dan

komponen sebagai berikut:

a Komponen sprinkler terdiri dari

- Kepala sprinkler

- Tabling berbentuk deflektor

- Tabung berisi cairan atau bentuk segel

- Pendeteksi kebakaran

b. Persediaan air

c. Pompa dan perlengkapannya

d. Jaringan listrik

Klasifikasi bangunan menumt tinggi/jumlah lantai yang harus memasang sprinkler dapat
dilihat pada tabel 1 dibawah ini.
Tabel 1 : Klasifikasi bangunan menumt tinggi/jumlah lantai yang hams memasang

sprinkler



Klasifikasi

Bangunan

A Tidak

bertingkat
B. Bertingkat

rendah

C. Bertingkat
rendah

D. Beringkat
tinngi

E Bertingkat
tinggi

Tinggi/
jumlah lantai

Ketinggian sampai dengan
8 meter atau satu lantai

Ketinggian sampai dengan
8 meter atau dua lantai
Ketinggian sampai dengan
14 meter atau 4 lantai
Ketinggian sampai dengan
40 meter atau 8 lantai

Ketinggian lebih dari 40
meter atau diatas 8 lanati

Penggunaan
Sprinkler
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tidak diharuskan

tidak diharuskan

tidak diharuskan

diharuskan,mulai

dari lantai satu

diharus,mulai
dari lantai satu

Sumber: Peraturan Dept. PU

1.Jumlah dan perletakan sprinkler gedung

a. Jumlah maksimum kepala sprinler menumt jenisnys bahaya kebakaran ringan,

sedang, barat.

b. Disesuaikan dengan klasifikasi bangunan dan tinggi jumlah lantai mangan yang

dilindungi oleh sprinkler.

- Untuk tingkat kebakaran ringan ialah yang mempunyai nilai kemudahan terbakar

rendah dan apa bila terjadi kebakaran melepaskan panas rendah, menjalarnya api

lambat dan untuk daerah kerja maksimum sprinkler 84 cm2per satu alat dengan

kapasitas aliran 300 1/menit dengan tekanan kepala sprinkler 1,0 kg/cm2.

- Untuk tingkat kebakaran sedang ialah yang mempunyai nilai kebakaran rendah dan

daerah kerja maksimum sprinkler 72 cm2 per satu alat dengan kapasitas aliran 375

1/menit dengan tekanan kepala sprinkler 1,2 kg/cm2

- Untuk tingkat kebakaran berat ialah yang mempunyai nilai kemudahan terbakar tinggi

dan apa bila terjadi kebakaran melepaskan panas tinggi dan penjalaran api cepat
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untuk daerah kerja maksimum sprinkler 300 cm2per satu alat dengan kapasitas

aliran air 2300 1/menit dengan tekanan 2,2 kg/cm2

Sprinkler akan bekerja apabila terjadi panas dengan suhu tertentu yang

disebabkan aleh panas api, maka kepala sprinkler akan pecah kemudian terjadi

pancaran air melalui lobang yang ada pada kepala sprinkler tersebut.

3.7.2 Hydrant

Biasanya hydrant dilengkapi dengan slang kebakaran yang di sambung pula

dengan kepala slang yang sermuanya tersimpan rapi dalanm suatu box hydrant baja

yang dicat merali agar menyolok. Sering pula tersedia kran-kran tambahan untuk

menyambung slang yang dikeluarkan oleh Dinas Kebakaran yang ukurannya sudah

disamakan dengan maksud agar dapat menambah kekuatan pemadaman. Dalam box

hydrant biasanya juga tersimpan telpon merah yang dapat langsung berhubungan

dengan panel pusat untuk laporan-laporan kebakaran.

Hydrant diklasifikasikan dalam berbagai jenis antara lain:

a Berdasarkan jenis dan penempatan hydrant

1. Hydrantgedung

Hydrant gedung ialah hydrant yang terletak didalam suatu bangunan /gedung dan

sistim serta peralatannya disediakan serta dipasang dalam bangunan/ gedung

tersebut.
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2. Hydrant halaman

Hydrant halaman ialah hydrant yang terletak diluar bangunan, sedang instalasi dan

peralatannya disediakan serta dipasang dilingkungan bangunan tersebut

b. Berdasarkan besar ukuran pipa hydrant yangdipakai

1. Hydrant kelas I

Hydrant kelas Iadalah suatu hydrant yang menggunakan ukuran slang 6.25 cm.

2. Hydrant kelas II

Hydrant kelas II adalah suatu hydrant yang menggunakan ukuran slang 3.75 cm.

3. Hydrant kelas HT

Hydrant kelas JJI adalah suatu hydrant yang menggunakan sistim gabungan kelas I

dan kelas II.

Berikut lihat tabel 2 yaitu tabel klasifikasi bangunan menumt tingi dan jumlah lantai

Tabel 2 : Klasifikasi bangunan menumt tinggi danjumlah lantai

Klasifikasi Bangunan

B

D

Ketinggian dan Jumlah Lantai

Ketinggian sanpai dengan 8 meter atau 1 (satu)

lantai (lapis)

Ketinggian sampai dengan 8 meter atau 2 (dua)

lantai (lapis)

Ketinggian sampai dengan 14 meter atau 4

(empat) lantai (lapis)

Ketinggiansampai dengan40 meter atau 8 lantai

(lapis)

Ketinggian lebih dari 40 meter atau diatas 8

lantai (lapis)

Sumber: Peraturan Dept. PU
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Hydrant terdiri dari komponen-komponen sebagai berikut:

a Kotak hydrant yang berisi slang gulung, pipa pemancar (nozzle) dan kran pembuka

dan penutupnya kran air.

b. Kopling pengeluaran aliran air.

Jumlah dan perletakan hydrant gedung disesuaikan dengan klasifikasi

bangunan dan luas lantai mangan yang dilindungi oleh hydrant berikut ini lihat tabel 3.

Tabel 3 : Perletakan hydrant berdasarkan luas lantai serta Klasifikasi bangunan dan

jumlah lantai bangunan

Klasifikasi Bangunan Ruangtertutup jumlah/luas Ruang tertutup dan

lantai terpisahjumlah/luas lantai

A lbuah per 1000 m2 2 buah per 1000 m2

B lbuah per 1000 m2 2 buah per 1000 m2

C lbuah per 1000 m2 2 buah per 1000 m2

D lbuah per 800 m2 2 buah per 800 m2

E 1 buah per 800 m2 2 buah per 800m2

Sumber: Peraturan Dept. PU

Perletakankotak hydrant pada gedung hams :

a Kotak hidrant dipasang dengan ketinggian 75 cm dari permukaan lantai, mudah

terlihat, mudah tercapai, tidak terhalang oleh benda-benda lain dan dicat warna

merah.

b. Ditengah-tengah kotak hydrant diberi tulisan "HYDRANT" dengan warna putih,

tinggi tulisan minimum 10 cm.
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4. Gas C02 untuk kebakaian golongan B, C

5. Gas BCF (brimo chlorodi flouromenthane) unhik kebakaran golongan Bdan C.
Untuk alat pemadam ini biasanya digunakan untuk pemadaman pada kebakaran

ringan. Posisi penempatannyapun tidak mesti ditempat yang strategis karena alat ini

mudah dacapai dan sistim kerjanyapun mudah hanya menekan tombol yang ada pada

atas tabling.

3.8 Tanda Bahaya (Alaram) Kebakaran

Setiap tempat kerja atau suatu gedung untuk fasilitas umum hams mempunyai

sistim alaram untuk memperingatkan kepada orang-orang bila terjadi kebakaran. Sistim

alaram dapat otomatis, lonceng alaram, pluit atau sirine dipasang dibeberapa tempat

strategis dan menggunakan tombol atau tangkai untuk mengoperasikan alaram tersebut

bila digunakan. Alaram hams dapat didengar disemua tempat termasuk mang

kerja,gudang, kamar kecil/kamar mandi.

3.8.1 Jenis-Jcnis Alarn atau Alat Deteksi

Detektor Kebakaran

Detektor Kebakaran adalah detektor yang berfungsi mendeteksi awal adanya

suatu kebakaran.

Detektor kebakaran terdiri dari:

a Detektor Panas

Detektor panas adalah detektor yang bekerja berdasarkan pengaruk panas. Detektor

ini dapat diperoleh dalam berbagai jenis sebagai berikut:



1. Detektor Bertemperahtr Tetap (Fixed Tempore Detektor )adalan suatu detektor
yana bekerja pada suatu batas temperatur tertentu.

2Detektor berdasarkan Kecepatan Na,knya Temperamr (Rate-of Rtse Detektor )
adalah detektor vang bekerjaberdasarkan kecepatan terlenm naiknya temperatur.

3 Detektor Kombinasi (Combination ofRa.e-of-R.se and Ftod Temperate Hea,
Detektor , adalah detektor yang bekerja berdasarkan kecepatar, naiknya temperatur
dan batas temperatur maksimum yang diietapkan.

Pemasangan detektor panas harus mengiku.i persyaratan sebagai berikut:
1. Pada satu kelompok detektor tidak boleh dipasang !ebih dan 40 buah detektor panas.

i a< m* fhri tinssi iancit-lansit 3 meter hams2. Untuk setiap mangan dengan luas 46 m dari tinggi ...

dipasang satu alat. detektor panas.
3. Jarak antara detektor panas tidak boleh lebih dari 7meter unhik mang efektif dan

tidak boleh lebih dari 10 meter unmk mang sirkulasi.
4. Jarak detektor panas dengan dinding pembatas paling jauh 3meter pada mang efektif

dan 6meter pada mang sirkulasi serta paling dekat 30 cm.
5. Dipuncak lekukan lansit-langit pada mangan tersembunyi hams dipasang sebuah

detektor panas untuk setiap jarak memanjang 9meter.

Berikut ini adalah gambar detektor panas lihat gambar 5.

Gambar 5
Detektor panasUeieKiOr Udiias ...... . netSumber Mechanical and Eectricaf Equipment ror buikungs, l«6



b. Detektor Asap

Detektor Asap adalah detektor yang bekerja berdasarkan batas konnsentrasi asap

tertentu.

Detektor Asap dapat berupa antara lain:

1. Detektor Asap Optik : ialah detektor yang bekerja dengan prinsip berkurangnya
cahaya oleh asap pada konsentrasi tertentu.

Detektor Asap Optik digunakan untuk mendeteksi pada kebakaran yang

menghasilkan asap tebal seperti kebakaran PVC dan papan partikel.
2. Detektor Asap lonisasi : ialah detektor yang bekerja dengan prinsip berkurangnya

arus ionisasi oleh asap pada konsentrasi tertentu.

Detektor Asap Ionisasi digunakan untuk mendeteksi asap kebarkaran yang

terdiri dari partikel kecil yang bias terjadi pada kebakaran yang sempurna

Kedua Detektor diatas cara kerjanya dengan mengaluarkan suara pada alarm
yang sudah dipasang jika ada asap dengan konsentrasi tertentu. Lihat gambar 6.

&>&*?££

Gambar 6
Detektor Asap .. .

Sumber: Mechanical and Electrical Equipment forbuufings, U.b
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Untuk penempatan danjarak pemasangan detektor asap hams sesuai dengan :

- Bentuk dan permuakaan langit-langit

- Tinggi langit-langit

- Bentuk, wujut dan susunan dari mangan

- Sifat-sifat asap dari bahanyang akan diproteksi bila terbakar

- sistim ventilasi mangan

Detektor asap tidakbolehdipasang pada mangan yang mempunyai temperatur

mangan lebih besar dari 38° C atau dibawab 0° C kecuali unhik detektor asap yang

mempunyai spesifikasi temperatur kerja tertentu khusus untuk maksud tertentu. Jarak

detektor asap yang terjauh dari dinding pemisah adalah 6 meter dalam mangan efektif

dan 12 meter dalam mang sirkulasi.

Padasetiap luas lantai 92m2 dengan tinggi langit-langit 3 meter, haras dipasang sebuah

alat detektor. Jarak antar detektor asap maksimum 12 meter di dalam mang efektifdan

18 meter di dalam mang sirkulasi. Setiap kelompok atau zona detektor hams dibatasi

maksimum 20 detektor asap yang dapat melindungi mangan 2000 m2 luas

lantai.Penentuan zona danjumlah zonauntuk suatu bangunan tertentu dipengaruhi oleh

luas mangan dan bentuk bangunan. Pemasangan detektor asap hams memenuhi

persyaratan sebagai berikut:

- Berkas sinar yang membentuk bagian suatu sistim dari detektor asap jenis optik

harus di lindungi terhadap kemungkinan timbulnya alarm palsu.
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- Elemen peka cahaya dari detektor asap jenis optik hams ditempatkan sedemikian

mpa atau diberi pensai sehingga bila ada sinar dari manapun datangnya selain dari

sumber yang dikehendaki tidak mempunyai pengaruh terhadap bekerjanya detektor.

c. DetektorNyala Api

Detektor Nyala Api adalah detektor yang bekerja berdasarkan radiasi nyala api.

Detektor NyalaApi dapatberupa:

1. DetektorNyala Api

Ultra Violet (UV) : ialah detektor yang bekerja terhadap gelombang UV dibawah

4000 A°.

2. Detektor Nyala Api

mfra Merah (IM) : ialah detektor yang bekerja terhadap gelombang DV1 diatas

7000 A°

Penempatan detektor nyala api hams sesuai fungsi mangan. Setiap kelompok

atau setiap zona detektor hams dibatasi maksimum 20 buah detektor nyala api yang

dapat melindungi mangan dengan luas maksimum 2000 m» Pemasangan detektor nyala

api untuk daerah yang sering mengalami gangguan sambaran petir detektor tersebut

hams dilindungi supaya tidak terjadi kemungkinan timbulnya alarm palsu. Detektor

tidak bileh dipasang terhalang oleh sesuat pada daerah yang akan diproteksi. Detektor

hams direncanakan dan dipasang cukup menjamin dapat mendeteksi daerah kebakaran

spesifik yang akan diproteksi. Detektor hams dilindungi terhadap gangguan sinar yang

tidak di kehendaki yang mungkin dapat menyebabkan alarm palsu. Lihat gambar 7.



Gamcar i

rwekt~r'flvala Api . ,_,. ,0o^
.umber Mechanical and'SectncarEquipment tortus, ~ -
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d Detektor Gas wdasarkan eas vang timbulDetektor Gas adalali detektor yang bekerja berdasaikan w , .
i^ terbakar Detektor aas bekerja jika adaakibat kebakaran atau gas lainnya. yang mudah terbakar. D

gas yang

oambar 8.

keluar dari sumber tertentu dengan
tekanan yang telali ditentukan. Lihat

Sumber: Mechanical ar

Gambar o
Detektor Gas .„A

r,i Electrical Equipment forcings, 193c
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Detektor ini cara kerjanya adalah dengan mengaluarkan suara pada alarm yang sudah

dipasang jikaada gas dengan konsentrasi tertentu. Detektor gas harus bisa mendeteksi

satu atau lebihgas-gas yang dihasilkan oleh suatu kebakaran.

Penempatan dan jarakpemasangan detektor gas hams disesuaikan dengan :

- Bentuk dan permukaan langit-langit

- Tinggi langit-langit

- Bentuk, wujud dan susunan dari isi mangan

- Sifat-sifat gas dari bahan yang akan diproteksi bila terbakar

- Sistim ventilasi mangan

- Bila dikehendaki kemungkinan adanya sumber bahaya maka detektor harus dipasang

dekat sumber bahaya tersebut.

Untuk penempatan detektor gas pada setiap luas 92 m2 dengan tinggi langit-

langit 3 meter hams dipasang sekurang-kurangnya sebuah detektor gas dengan jarak

antara detektor gas maksimum 12 meter. Jumlah detektor untuk setiap zona hams di

batasi maksimum 20 buah alat detektor gas. Detektor gas tidak boleh dipasang pada

mangan yang mempunyai temperatur mang lebih besar dari 38° Catau dibawah 0° C,

kecuali untuk detektor gas yang mempunyai spesifikasi temperetur yang sesuai. Untuk

gas yang lebih berat dari udara, jarak maksimum secara mendatar adalali 4 meter dari

kemungkinan timbulnya kebocoran gas, dan tinggi maksimum dari lantai adalah 30 cm.

Pemasangan detektor gas hams memperhatikan sifat-sifat detektor dan tempat dimana

detektor itu akan dipasang untuk mencegah kemungkinan terjadinya alarm palsu.

Beberapa hal yang hams dipertimbangkan adalali:
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1. Detektor jangan dipasang pada tempat yang terdapat gas akibat aktivitas manusia
2. Jangan dipasang pada tempat. yang pada waktu kondisinya tidak normal berada

dibawah konsentrasi kerja detektor gas.

3. Dalam garasi jangan d.pasang de.ekltor gas, sebab konsentrasi dan CO akan dapat
lebih besardari pada konsentrasi kerja detektor gas yang dapat menyebabkan

terjadinya ala-m palsu.

4. Detektor gas mempunyai elemen temperatur tetap sebagai bagian dari unit.
Berikut ini adalah tabel contoh pemilihan jenis detektor sesuai dengan fungsi

mangan (detektor asap, detektor nyala api, dfetektor gas). Lihat tabel 4.

Tabel 4:Contoh pemilihan jenis detektor sesuai dengan fungsi mangan
CONTOH PEMILIHAN JENIS DETEXTOR SESUAI DENGAN FUNGSI RUANGAN

BT1' KNT^/Kombinas
Aap Nyala Api

(Fixed Ton- ROR3> Kombbud
perituie) Fixed Temp, dm

ROR

Dapu/ - RuaJig pcijimu- - Ruang pcnhlin - Gudang - Ruang
m kontiolbangun- material Tnnifoc

- Gwasj mohil an. yang m» matoi/
- Rrttoian - Ruang rtaepdo- dah let- Dxtcl

Ruang sidang bakar. - Ruang

- Kunu Udur - Ruang tamu - Ruang kon- yang be-
- Ruang generator - Huang mcjin trol Inicala- rot bahan

dan Traniforma- - Ruanf lilt « paaUtan yang mu
le*. - Ruang pompa tl'al. dahme-

- Laboratorlum - Ruang AC rumbul-
kimh. - Tangga *an»»

_ «.,..lln Tetevial - Koridor yang mu-
- Lobby ^n1"-
- Auk

- Shafl

- Pcrpuatakaan
- Ruang PABX
- Gudang

bakar.

Ketenngan:

i bt . Detektor bettemperatur tcup.

Snmber: Perataran Dep, PU S, - =-£-T--"*""~J. ROR - Rate-of-Ri* Detector.
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3.9 Tangga penyelamat dan Pintu Penyelamat Pada Kebakaran

Konstruksi tahan api hams menjamin bahwa bagian struktur tidak mudah

terbakar dan api tidak dapat manjalar, baik secara horizontal maupun vertikal, melalui

dinding, lantai, pintu lobang lift, lobang tangga atau lubang ventilasi. Pinhi keluar

sangat penting dan hams memenuhi aturan umum berikut ini:

a Tak boleh ada bagian bangunan terlalu jauh dari pintu keluar, jarak tergantung pada

tingkat bahaya

b. Setap lantai harus sekurang-kurangnya mempunyai dua pintu keluar, cukup lebar,

aman terhadap api dan asap dan terpisah cukup jauh satu sama lainnya

c. Tangga kayu, tangga putar, lift dan tangga jenjang tak dapat dihihing sebagai pintu

keluar.

d. Pintu keluar hams diberi rambu (petunjuk arah) dan cukup terang.

e. Pinhi keluarhams selalu dijagatetap bebashambatan dantidakmacet.

f Tangga luar dan lobang penyelamat tak boleh menuju halaman dalam atau lorong

pintu.

3.9.1 Klasifikasi Bangunan

Untuk penempatan Alat Bantu Evakuasi (ABE), bangunan gedung di klasifikasikan

berdasarkan tinggi dan jumlah lantainya sebagai berikut:

1. Bangunan kelas A adalah bangunan yang tingginya sampai dengan 8 meter atau

terdiri dari 1 (satu) lantai.
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2. Bangunan kelas B adalah bangunan yang tingginya sampai dengan 8 meter atau

terdiri dari 2 (dua) lantai.

3. Bangunan kelas C adalah bangunan yang tingginya sampai dengan 14 meter atau

terdiri dari 4 (empat) lantai.

4. Bangunan kelas D adalah bangunan yang tingginya sampai dengan 40 meter atau

terdiri dari 8 (delapan) lantai.

5. Bangunan kelas E adalah bangunan yang tingginya lebih dari 40 meter atau terdiri

lebih dari 8 (delapan) lantai.

3.9.2 Pintu Kebakaran

Setiap lantai unhik bangunan gedung kelas C, D, E hams mempunyai minima!

2 pintu kebakaran. Pintu kebakaran hams dapat menutup secara otomatis, dapat dibuka

dengan kekuatan 10 kg, dan hams diberi batang panik Pintu kebakaran hams tahan api

2 jam dan dilengkapi dengan sertifikasi pemeriksaan tidak boleh dilapisi karpet dan

penghalang. Untukmembuka pintu hams mengarah ketangga pada setiap lantai, kecuali

pada lantai dasar hams membuka kearah luar bangunan dan kondisinya hams tertutup

dan tidak terkunci.

Pinhi kebakaran hams mempunyai tanda atau sinyal penerang yang bertuliskan

"KELUAR" yang diletakkan diatasnya dan menghadap ke karidor.

Pinhi darurat kebakaran hams di pasang sedemikian mpa sehingga mudah dicapai dan

dapat mengeluarkan seluruh penghuni dalamwaktu 2,5 menit. Selain itu juga pintu
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darurat kebakaran pada lantai dasar hams membuka keluar bangunan dan di daerah

yang bebas. Berikut ini adalah gambar pinhi kebakaran lihat gambar 9.

Pintu

Kebakaran

Sumber: Peraturan Dept. PU

Penerangr.n bertulisan
KE LUAR

Oambar 9

Pintu Kebakaran

f&M
'l
\

.**-

3.9.3 Tangga Kebakaran

Escalator tidak dapat dianggap sebagai jalan keluar kecuali escalator yang

berjalan mendatar atau escalator yang tertutup dinding. Tangga yang tidak dibatasi
dindin* hams diberi railing dan tangga tidak boleh dipergunakan untuk menyimpan
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barang. Tangga kebakaran hams terawat baik dan bersih dari barang-barang yang
menghalangi dan tangga yang terletak didalam bangunan hams dipisah dari niangan-
mangan lain memakai pintu tahan api dan bebas asap. Unhik tangga yang terletak diluar
bangunan hams berjarak sekurang-kurangnya 1meter dari bukaan yang berhubungan
denoan tangga kebakaran tersebut. Berikut ini adalah gambar tangga kebakaran lihat

sambar 10.

»y Tin*'^ di I1-11"

i—1 I i < 1

j i

1 ii ii

^
j ii

J_J

Tinas* ili It!

PrJ
J 1L. 1 II

Tanega di daiam bancunan

ii!m
prTTnTrr
'iiii.iiii,J Li

I ,-i

_±l±

it

=*b
G:roc»nji fdencan per- Scluruh sum.r BV
Icngkapjfl »xtic'iU<i rr«.-karm dibu.t rxrtxkman 2 Pa

tVuran Tinega

i Min .

T 12D crA

Gambar iO

Tar.222 kebakaran

[ Min J

' 120 cm*

Sumber: Peraturan Dept. PU
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3.10 Petunjuk Arah Jalan Keluar

Pehmjuk arah yang menunjukkan arah yang harus dilewati pada saat terjadi

kebakaran harus benar-benar terlihat jelas dan tidak boleh terhalangi oleh apaun juga

Petunjuk arah ini sangat penting gunanya karena ini membantu cara evakuasi oleh

individu masing-masing dalam menyelaraatkan diri dari kebakaran. Ada beberapa

penempatan petunjukarah jalan keluar yang hams dipenuhi antara lain:

1. Penunjuk arah jalan keluar hams dipasang pada bangunan gedung denganklasifikasi

(1) kelas C, D dan E

(2) kalas A dan B

2. Petunjuk arah jalan keluar hams terpasang pada mang karidor, diatas pinhi tangga

kebakaran dan tempat lain yang direncanakan unhik evakuasi.

3. Pda setiap mangan yang digunakan lebih dari 10 orang hams dipasang denah

evakuasi ditempat yang mudah dilihat.

4. Penunjuk arah jalan keluar hams menggunakan 2 sumberdaya listrik yangberbeda

5. Penunjuk arah jalan keluar hams mempunyai kuat penerangan minimal 50 lux dan

berwarna hijau dan warna tulisan adalah putih, tinggi huruf10 cm, tebal huruf1 cm.

6. Penempatan penunjuk arah jalan keluar hams mudah dilihat, jelas dan terang dari

jarak 20 meter.

7. Jarak antara dua penunjuk arah jalan keluar munimal 15 meter dan maksimal 20

meter.

8 Tinggi penunjuk arah jalan keluar 2 meter dari lantai



9. Dimensi penunjuk arah jalan keluar dapat di lihat pada tabel 5dan gambar 11 di

bawah ini.

Tabel 5 : Dimensi pehmjuk arahjalan

No Ukuran

1. .besar t uu crn

Sedang 50 cm s/d 100 cm

3. is.ecu 36 cm s/d 50 crn

Sumber: Peraturan Dept. PU

Sumber: Perahiran Dept. PU

ir'snempaian

25 cm s/d 75 cm Ruanann lebih besar dari 1000m2

i o. crn s/d 7 5 cm Ruansan 500 m2 s/d 1000 m*

.5 cm s/d 3 0 cm Ruanaan lebih kecii dari 50u m-

Gambar 11

Penunjuk arali jalan ka luar
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3.11 Manajemen Perawatan

Tugas yang dibebankan kepada bagian pekerja berkaitan dengan perawatan

alat pemadam kebakaran hamslah diperhatikan dengan baik karena alat pemadam
kebakaran tersebut harus siap pakai padakondisi yang tak terduga Jelas bahwa dalam

situasi seperti itu peran manajer perawatan diperlukan. Berikut ini adalah daftar

sistem perawatan yang terencana

a Register Aset

Inventarisasi lengkap atas bangunan dan peralatan yang harus dirawat

b. Jadwal Perawatan

Jadwal pemeriksaan dan perawatan preventif dan perawatan preventif dari alat

yang terdaflar. Jadwal ini juga termasuk perbaikan menyelurah

c. Spesifikasi Kerja

Kartu atau dokumen instruksi yang mengidentilikasi secara tepat tugas yang harus

dikerjakan dalam sistemperawatan

d. Sistem Kontrol Perawatan

Suatu sistem pemicu yang mengawali kegiatan program perawatan pada interval

yang telah ditetapkan sebelumnya seperti terdapat dalam jadwal perawatan

e. Jadwal Penetapan Sumber Daya

Sistem alokasi tenaga manusia yang menjamin bahwa tersedia sumber daya untuk

meinenuhi syarat perawatan alat dan pemanfaatan tenaga kerja secara optimal

f. Catatan Perawatan

Catalan perawatan yang dilakukan dan sistem pelaporan kepada manajemen

g. Pelatihan

Pelatihan yang dilakukan untuk operatif dan penelitian dalam suatu sistem

5i
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3.12 Perencanaan Perawatan dan Kontrol

Seluruh rencana perawatan mencakup semua kegiatan yang dibutuhkan

untuk merencanakan, mengawasi dan mencatat semua pekerja yang dilakukan untuk

menjaga alat tetap pada standar yang biasa digunakan. Ini meliputi perawatan

preventif dan perawatan korektif penggantian yang direncana dan penyediaan suku

cadang.

Tiga syarai dari sistem perawatan yang terencana adalah:

a Program kegiatan, perawatan untuk peralatan

b. Saranauntuk menjamin bahwaprogram terpenuhi

c. Metode pencatatan

56



BAB IV

PELAKSANAAN

DAN HASIL PENELITIAN

4.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di wilayah Daerah Istunewa Yogyakarta dengan

niengambil data bangunan bempa 10 buah bangunan hotel dan 10 buah bangunan bank.

Penelitian dilakukan dengan cara meniberi angkat. knisioner kepada General

Manager sebagai penaggung jawab atas semua aktivitas yang ada pada hotel dan bank

termasuk bertanggung jawab atas nianajemen penanggulangan baliaya kebakaran serta

Manager Operational yang beiianggung jawab atas operational bangunan hotel dan

bank tersebut di iapangan.

Penelitian dilakukan mulai dai'i tanggal 3 Februari 1999 sampai dengan

tanggal 3 Maret 1999.

4.2 Hasil Penelitian

Dari semua angket knisioner yang diberikan sebanyak 1.0 buah unhik bangunan hotel dan

10 buah unhik bangunan bank, semua angket kembali dan terisi semua dengan data yang

sesuai dengan bangunan tersebut. Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel.
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4.2.1 Data Bangunan

Sebelum melakukan penelitian tentang manajemen penanggulangan bahaya

kebakaran terlebih daliulu hams mengetahui data bengunan unhik dapat dianalisis sistim

manajemennya Lihat tabel 6 dan label 7 ientang data bangunan yang ditinjau.

Tabel 6 : Data Baneunan Hotel vang ditinjau

i-jarna UanKun

<; Hotel i

til Ii

1 J I s.1

.. 11 ll

ii ii^i j -' Ui i ii '.ii i

label 7 : Data Baneunan Bank vans ditiniau

••;,.!iiia ;- ,.::it;iir..iii

I BPN
i

I Lippo
BI

BIN

p.,i. .-„,.'.

23442



4.2.2 Data Peralatan Pemadaman Kebakaran

Data alat pemadaman kebakaran yang dperoleh dari penelitian 10 bangunan

hotel dan 10 bangunan bank berdasarkan angket yang diberikan akan dibuat dalam

bentuk tabel. Lihat tabel 8 dan tabel 9 di bawah ini.

label 8 : Alat pemadam kebakaian pada Bangunan Hotel

I Mama Bangunan

1 /Hotel)
i

i

| oheraton

| Novo!el
! ,j . r

j Amhaniikxno

| M.-it:r.'.r'>injd.i

I Hvftt! Reger!-^.'

| bant it:a

I Century

I Radisson

Nama & Jumlah

alat

Fir<-.' Hydrandt

Nama & Jumlah

Alat

Spnrjkler

'• i f ,fi

Nama & Jumlah

Aiat

r'uidabit birt'

128

45

Nama & Jumlah I
I

Al at

Ldiii-Isuij

Tabel 9 : Alat pemadam kebakaran pada Bangunan Bank

Warna Bangunan Main a A Jumlah i Nama & Jumiah

i.,!pl.

i-J

Ai at

F<re Hydrandt

Aiat

Spnrikiei

Nama & Jnrniah j Nama & Jumlah

Aiat i Ai at

i- OlTflC j^aiii-iam

-r ~T
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4.2.3 Data PeraSatan Deteksi (Detektor)

Berikut ini adalah data mengenai alat. deteksi berupa detektor yang disusun

dalam bentuk label, Lihat label 10 dan tabel 11 dibawah ini.

Tabel 10 ; Alat detektor kebakaian pada Bangunan Hotel

Sheraton j

Novotei j
j

i Mo ha Purrosan! i

j Ambannikinu i

| Sdhid |
j ,T, . ...,.,-- 1,-. Ij NaU.ui! '...rai uua .

I 3ant!ka !
i j

I i^entiirv i

i Radissori I

H:irm TVhl-fv

&Jumlah Alat I &Jurnlah Aiat I Si JumUh Aiat j &Jumlah Aiat

:ap anas Nyala Ap;

47y

4s4

Tabel 11 : Alat detektor kebakaran pada Bangunan Bank

Nama ^,ai'it;Uuaii

i BBD
I
| Psii:op in
|
i Danamon

Nama Di'teklor j Nama iNteklur I .Nama Det^kt'jr i Nama.Bttekit>r j

cS; Junaian Aiat j Sz .uiiiiaja Aiat. | c% jumia.i Aiat j c£ ^uniiaii Aiar j

Asap j Patiiis j Nyala Api ^ ^ Gas |
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4.2.4 Data Frekuensi Latihan Simulasi Per Tahun

Data ini adalali tentang latihan simulasi yang dilakukan oleh bangunan yang

ditinjau dalam satu tahun. Lihat label 12 dan tabel 13 tentang data tersebut

Tabel 12 : Latihan simulasi pada Bangunan Hotel

Nama Bans'ir an 1 Jural ah Laft
i

han

CHotel) ! Per Tahu

Sheraton t 1kali-
Novotei i 1 kaii

Meha Purrosar ! | ! i'ali

Am^amtkrno 1 4kal!

Gahad I 1 kali

Na! our Gaiiiua | I iUiii

l lyal. 1. .Kv.J£ciiv V 1 J kal i

i-aii

label 13 : Latihan simulasi pada Bangunan Bank

Nama riangunan

!' iaank)

i i.il'pu

j'anamon

nlaii Latanan

Per Tahun

kaii

t*as
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4.2.5 Data Pelatihan (Coaching) Per Tahun

Data berikut ini adalali data tentang pelatihan yang dilakukan atau yang

diadakan dalam satu tahun oleh bangunan yang ditmjau. Lihat tabel 11 dan tabel 15.

Tabel 14 : Pelatihan pada BangunanHotel

" " Jumlah Pelatihan |Nama Bangunan

fT-T,-,t,r.i',

i i-iovutci
I

t Mo ha Purrosaiii

I iiyaii. p.^sxuk.'/

j oariuka

Century

Kadisson

4 Pah

kali

kali

Tabel 15 : Pelatihan pada Bangunan Bank

j Aaina iAiii^unaTi

i

i [ Bank)

i AJlOapiU

i INnamon

i'iiaii iAlai.iitan i

For Tainan

I k,3i!
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4.2.6 Data Frekuensi Pengoperasian Aiat Per Tahun

Data berikut ini adalali data pengoperasian alat untuk mengetaliui apakah

alat tersebut bisa digunakan atau tidak. Lihat data pada label 16 dan label 17.

Tabel 16 : Pengoperasian alat pada Bangunan Hotel

! Nama Bans1 man
| NIolA;
|

['Sheraton
i

| Novotri

I Media PuiTosani

Arnban-ukrno

iNhid

Hyatt Regency

oannka

Century

p'rehuonfo j
i^operasiana'at |
Pt-r Tahun i

1 kaii

Tabel 17 ; Pengoperasian alat pada Bangunan Bank

Nima Bangunan j Frekuensi j
(Banks j Perigonerasian Aiat !

_•_ PiBTdlil1'1 J
I i kali Ip.RI

Eksirri

BDN

Lippo

BTN

r.iikopm

L:aiialTiOii

4 kah

4 kali



4.2," Data Frekuensi Pemeriksaan Alat (Checking) Per Tahun

Data pemeriksaan alat ini adalali data untuk mengetaliui apakah alat tersebut

dalam keadaan baik atau tidak. Lihat data tersebut pada tabel IS dan tabel 19.

Tabel 18 ; Pemeriksaan alat pada BangunanHotel

! Nama Ban gun;
' -'"LT - + -,'':j glutei i
i

I'sheraB^n

I Ivieha Purrosani
1

I Ambarni-mo

j Sahid

j oantika
I

i

j Frekuensi !
| Pemenksaai; Alat j
i Per Tahun _ j
j 4 kali

i 1 kaii

! 4 kah

Tabel 19 : Pemeriksaan aiat pada Bangunan Bank

Mania Bangunaii

BRI

Eksirn

BDN

Lippo

BI

I BTN
I
| BMI
I p.p.n
i ^ .
i i:-ut'"Opin

L'aiiai'uoii

~!
!• Vi.:il in.;iT"ilunuan reiaiinan j

"Tkaii !

i to-in

I f.an



BAB V

ANALISIS DATA

"LI Klasitikasi Bangunan

Dari klasifikasi bangunan yang diahir daiam Kepuhisan Menteri Pekerjaan

Uinuin Nomor : 378/KPTS-'1987, maka bangunan yang ditinjau diklasifikasikan

berdasarkan kelasnya Lihat tabel 20 Berikut ini

Tabel 20 : Klasifikasi kelas Bangunan Hotel dan Bank

!"lAama IBangiman T Tinsci Bansunan j Jnrnlah Bantai j Klastfikfm Kelas j

Sheraton

Nouotel

Me ha tun oAirii

AiTibarrukj no

•eaiir.J

Nat our G?.

Hvatt, Ret--ncy

Santika

Century

Rao ikmon

BIG

Eksu.a

i:' k'N

T •

.Lapp.:

I-', f

k,TN

BN'I

BBD

xAikopii.i

i B'aiiai.'ion

25

18

P)

24
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5.2.2 Pembagian Rata-Rata Alat Per .Lantai I ntnk Sprinkler

Peralatan sprinkler untuk semua bangunan yang ditinjau tidak nienjeiaskan

beiapa jumlah alat per lantai yang teipasang. Ihituk itu dengan uienganibiI jumlah aiat

yang teipasang dibagi dengan jumlah lantai maka jumlah rata-tata alat per lantai

didapat.

Lihat tabel 23 mengenai jumlah alat sprinkler dan klasifikasi bangunan yang di

haruskan memasang alat sprinkler sesuai dengan peraturan DEP.PU.

Tabel 23 : Jumlah alat sprinkler dan klasifikasi kelas bangunan vans diharuskan

memasang alat sprinkler

I *.a.-.i;.-, a.ft-.',.--•,.-.I ......... . .. •-,. . . . .Ml

j Sheraton

I 3ahi4
j Novotei

j Arnharrukmo

i Hyatt B.crgetaey
' Nat our Ganada

j Bantika
I BTN'
| BDN
! Ektarn

I
H'K1

. entury
j p,T

| BMI
I BBJ

i Bukopm
| Dari.arnoii
i B.a4i;ia.:>n

"T"

.A

IS

i "M

Nama Bangunan i Jumtah ! Tm«;i:i i !\4a«f:kasi (
1 1 i . i

Glote! & B,iiik i j kanr.ai j Bant;unan j Bangunan |

__.!..

Aiat

Junuah

Kata-Bata

^priiii.ier j Aaai. Jt er

| Bautai

4 1s I

bangunan yang |

Lkiharuskan I

niernasarii; j

sprinkler j

i l t

I i ib>- u

h i- f

4 1T1 •>(• ir

r -is t

111 1 J IM t

i h ' i' i
,i

i I

11 M i

.1 r 1

L t 11^1 HI

I
ir

111 I U i it

1-u J i '"111

1 J 1 l M i

li! i i -i ui

' _ j 1 u

1 On n
i i

Selanjutnya adalah tabel jumlah alat sprinkler [)ar satuan luas. Lihat tabel 24



Tabel 24 : Jumlah aiat sprinkler per satuan luas

i -t•i.'UTici L-ciii^lu'i.-'il'i i JUlTiKU"! i lis.

,Ho\el &Hamk) | Lantifu }• uu ' F,;t , fv;

t 1 1 .invsani

* in utiTio

' ' ^geA.:y
i iaruOa

.1

r t T

i i

4 !

69

i.aA- j iiaia-kiita i.ai.i;^

Jit I ; ."Alt Pt-r [ ..

1 ! 7 0'

Dari data yang didapat dalam meihnjau bangunan hotel dan bank untuk alat

sprinkler tidak semua bangunan memakai alat tersebut, Untuk jumlah alat rata-rata per

satuan luas telali dibuat dalam benhik tabel 24 di atas dengan cara menganalisis dan

mengolah data yang didapat dari bangunan yang ditmjau. Tujiiannya adalah unhik

mengetaliui berapa jumlah rata-rata alat sprinkler yang dipasang dalam satu satuan luas

m: . Dari semua bangunan yang ditinjau hanya terdapat 10 %bangunan vans memasang

aiat sprinkler. Persyaratan pemasangan alat sprinkler unhik satu satuan hias ditentukan

dengan tingkat kebakaran, untuk mendapatkan berapa jumlah alat yang dipasang dalam

satu satuan luasnva. Lihat tabel 25 berikut ini.



na
ah

pe
ra

la
'a

n
ap

un
l:

se
su

ai
dk

ii
pr

ei
om

sj
or

'
ke

b-
.d

L
ar

an
u:

im
t:

>t
iii

A
kk

ua
n

i.4
:.

u
tr

ii
iP

i
a
A

A
-f

A
K

P
tn

o
e

4
:t

il
k

N
a
ii

k
i

i4
,.

i!
p

!i
n

ar

iH
o

te
l

&
lA

ii
lo

H
im

1a
h

L
ai

ii
ii

i)

M
e
h

a
B

u
rr

o
'a

n
:

-
8

li
b

e
ra

;
o

n

S
a
in

d
8

N
o

A
ik

k
8

A
ik

ih
a
rm

B
ri

o
s

'•
lo

af
!

IB
-A

ii
o

;.

N
pJ

i"
'U

:~
•:

M
X

ld
ii

A
m

n
tA

R
T

N
1

B
N

N
4

'l
lk

ii
k

4

,,
tp

p
e

t

1
4

'i
A

ir
v

'^

B
IG

B
uk

oj
pi

n
D

a
ri

a
iv

-o
u

A
ul

a!
-B

fit
a

~"
j

"
Ra

lA
ftH

P.
|

Be
ria

BB
ik

Ah
it

Pa
oj

G
kl

ak
k:.I

a<
•

">
>

M
l

'li
t

ka
l8

A
ln

rA
-!'

i
I.U

A
M

..
ik

al
lA

4i
;k

an
,i!

I
nr

.it
:

r
eG

ik
ar

ai
i

;
1

ilii
l-

I
t

t
>r

.1
La

nk
a

|B
ati

giJ
iki

k
Pa

j
B

aa
'

a-
ka

li:
•.

a
:a

,
pe

A-
aa

.i
;

-
-•

•>
h

:
Sa

ns
,\

la
!

Pe
t

:
V

ia
n

n
B

•
A

^a
tP

ir
<

'
G

!
a

1
ar

it
si

u
io

t
'•

a
.

.1
e

1'
G

G

o
A

G
k

B
>

•i
t

'
-

1
!

1
I

1
'

.
lis

1
i-

'u
1

H
1

1
*

fi
t:

«'
•

K
U

A
fl

li

4
k 4

s>
!

'
n

a
L

a
-

}
A

6
'P

:

4
Pk

G
j:

"0
Ik!

"
a

?O
k

A,
I]

o
o'

6

1
1

-••<
•

<;

B
a
a
:

:
k

P

(-
.

A
r
e



5.2.3 Pemhagian Raid-Rata VSat Per Lantai l.-ntuk Portable Fire

Dari data yang didapat dalam meninjau bangunan hotel dan bank kemudian

dianalisis dan diolah untuk mendapaikan jumlah rata-rata alat per lantai sesuai dengan

perahiran DRP.PU. Karena unhik alat portable lire tidak ditentukan jumlaluiya dalam

satu satuan luas, maka tidak dioantimikan dalam satu satuan luas. Berikut ini adalali

tabel jumlah rata-rata alat portable fire untuk tiap lantai.

Lihat tabel 26.

Tabel 26 : Jninlali rata-rata aJai portable fire per lantai
r "~r"~ :: """ " _
| Pyuria Baugunan

| (Hotel &Bar.lB

j ivieua i-urrosaii

j Sheratan

i Noah el

| An-ibarruhrio
! Hyatt Regeney
| Natour Garuda
' a i ' I| oaiihka

! BTM
j EDN
i Eksirn

j Pappo
j Gernury
i pi

i BNI
I BB1
i ,lT„j PBa
; Bukopin

I B-anaiiAA
i Bakisson

ui n ilii ' Luas* Rat a-Rata

Pan Gi

i... r.U"iLdi

.v. 0204,5

s '<'"J 7 '< >

s, 0

k C 1 ';' 3 7 5

s k~ Ai

7 2400
~

?:w s

5
i

0201 1

J 500 i

77y 75 1

i POP) !

7 105 i

A •'J 1 1)

45

Semua bangunan yang ditinjau dilihat dari persentase jumlah bangunan. maka

semuanya menuliki alat portable fire. Klasifikasi kelas bangunan tidak mempenganihi

untuk penggunaai1jumlah portable fire.



5.3 Pembagian Alat Deteksi { Detektor )

Pada alat-alat. deteksi berupa detektor yang ditinjau untuk semua baneunan

akan dibagi dalam rata-rata unhik setiap lantainva

5.3.1 Rata Rata Alat Detektor Panas Untuk Setiap Lantainva

Dari hasil penelitian tidak semua bangunan yang menggunakan alat detektor

panas. Untuk bangunan bank yang menggunakan alat detektor panas hanya 40 "...

sedangkan untuk bangunan hotel semua memakai alat detektor panas. Lihat tabel 27

mengenai bangunan yang menggunakan alat detektorpanas.

"Label 27 : Bangunan yang menggunakan aiat detektor panas

Nama Baripjriari ! Luas Bansunan ! Jurnlah Detektor

' Pielia Puna•-••£:• ' 7BOB", ! 177

I oheraton I y1 ?ns I 2
I : 1
; ^>oiiiU i O'ktA j o

! >!,-,.T,.,f ..^! i lrK^ i -'•"•• ••

j Ankatrukmo I 00000 i 4*4

! NatourGaruda | 23702 \ aa
i oafiiafca ! i 6OO0 j Z'!6

i RadisAA I ks2i j 2<o
! oVnturv ! "A05 j son

Ak4 '

Berikut ini adalali tabel pembagian rata-rata alat detektor panas untuk setiap

lantainva serta persentase pemasangan alat Lihat tabel 28.
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5.3.2 Pembawian Jumlah Rata-Rata Alat Detektor Asap Per Lantai

Unhik Bangunan Hotel hanya 80 % bangunan yang menggunakan alat detektor

asap sedangkan pada bangunan Bank tidak ada yang menggunakan alat detektor asap.

Berikut ini adalali tabel bangunan yang menggunakan alat detektor a.sap dan tabel

bangunan yang tidak menggunakan alat detektor asap. Lihat tabel 29 dan tabel 30.

Tabel 29 : Bangunan yang menggunakan alat detektor asap

j Naiiia Bangunan j Luas Bangunan j Juiniah Detektur j
I (Hotel) I oikB | As%> !

Sheraton

Novote!

Melia Purrosari;

AmbaiTukrno

Sahid

Natour Garuda

iiyatt Kegeriey

| f-kadisson

BA<

-4—-

2 ! 0

! 4

label 30 : Bangunanyang tidak menggunakan alat detektor asap

Nama Bangunan
1

.Luas B'angi jnaii | Jun liah Aiat

: Botel & Bank')
i

j f m - ;
i

r':,.of.-. :tor Afiap

4. —j....

Santika
j
j

1 POOP -

Century i 7095 -

RPT i P315 ! -

Eksiiii
i

i 6000

EBN i •OS'' ?0' i
-

r p-.f,o i 'Vf'fiO '
.

o i j 23442 i -

P.TN i ' sO'00 1

1 j

BPi i ; .-"040 j

BBD
i 34Gi | -

j B.ukopm I
2<>00 -

i T"'!or::rirni"irr 1 •'*''?DO. I

Berikut ini adalali label pembagian rata-rata alal detektor asap per lantai serta

persentase alat vans terpenuhi. Lihat tabel >i.
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5.3.3 Pembapan Jumlah Rata Rata Aiat Detektor Nyala Api Per Lantai

Dan hasil tinjauan Bangunan Motel dan Bank untuk peralatan detektor nyala

api tidak. ada bangunan yang menggunakan Daiam persyaratan pemasangan detektor

nyala api unhik setiap .pone detektor pemasangan alat harus dibatasi maksimum 20 buah

detektor nyala api yang dapat melindunai ruangan dengan lua.s maksimum 2000 mG

Unhik persentase alat yng terpenuhi dapat clianalisa bahwa semua bangunan

yang ditinjau persentase teipenuhmya alat adalali 0 "G,

5.3.4 Pembagian Rata-Rata Alat Detektor Gas Per Lantai

Dari data vans didapat bangunan yang menggunakan aiat detektor gas

persentase unhik bangunan Hotel 50 ".. dan untuk banguan Banff 10"... Lihat label 32.

'Tabel 32 • Bangunan yang menggunakan alat detektor gas

i Nama .banguriaii i kuaii k-anuuiian j JuuiPui .Aau ,

Berikut ini adalali tabel jumlah rata-rata alat detektor gas per lantai dan

persentase aiat. dan luas; yang memenuhi syarai. Lihat tabel 13.
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Peralatan detektor digunakan untuk mendeteksi bahan-bahan yang bisa

menimbulkan baliaya kebakaran. Untuk pencegahan secara dini. detektor akan

mendeteksi kemungkinan-kemungkinan yang dapat menimbulkan kebakaran. seperti

timbulnva asap pada suatu mangan atau suhu yang mulai meninggi pada ruangan yang

memiliki detektor

Detektor hanya dipasang pada ruangan-ruangan khusus yang mernerlukan

pendeteksian dim. agar baliaya kebakaran dapat clideteksi sebelum meluas lebih jauh.

Ruangan-ruangan yang dipasangi detektor antara Iain misalnya mangan kamar mandi,

ruang pemanas, ruang dapui" dan lain-lainnya.

5.4 Pelatihan Simulasi

Seperti yang dimstruksikan daiam Insiruksi Menteri Dalam Negeri no.30 tahun

1978 tentang Usaha Peningkatan Eewaspadaan serta Pencegahan dan Penanggulangan

Baliaya Kebakaian, perlu diadakannya usaha-usaha pencegahan dan penangeulangan

baliaya kebakaran pada gedung-gedung fasilitas umum, yaitu dengan mengadakan

pelatihan pelatihan. sekurang-kurangnya sekali daiam setahun. Untuk pelatihan simulasi

dan evakuasi, disesuaikan dengan tersedianya sumber daya manusia dan kemampuan

financial penyeletiggara latihan Nainun demikian latihan tersebut hams diadakan

setidak-tidaknya sekali dalam setahun. Semakin serine diadakan latihan. diharapkan

akan lebih terampil dan sigap dalam menangani keadaan darurat jika sewaktu waktu

terjadi kebakaran. Berikut mi adalali tabel 34 tentang frekuensi pelatilian simulasi yang

dilakukan pada bangunan yang ditinjau.



Tabel.34 Frekuensi pelatihan simulasi pada bangunan

I Frekuensi j jumlah j Frekuensi
|

..

minimal
1 ! 11 i

2 4 1

3
|

1 i

4
.. „4__._._..!_ 1

"S" i~-') 0

1-Louiperai.i

frekuensi

100%

2ii0"--,.

300%

400,}-;>

78

j Persentase

70 "••<! !

Rata ratafrekuensi latihan simulasi/tahun adalah

(ix14VM2x4) '• (3x1)^(4x1) - !,45 ka!v tahun
•jji

Pengkla.sifika.sian latihan simulasi menumt kelas bangunan adalah sebagai berikut (lihat

label 35 B

Tabel 35. Frekuensi iaiihan simulasi menunit kelas bangunan

N< Kelas ' Frekuensi ' Jumlah ' Rata-rata

D

b

> :< i 1.0/

1 1
! 1

o ! 1 •>•>

ii 6 I 1,83

2
i i i

T:-=29 - 20

5.5 Pelatihan

Pelatihan yang dimaksud di sini adalali pelatihan yang betsilat teoritis dan

bersifat on job naming Antara lam adalali pengenalan alat bagi para pegawai yang
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baru, penggunaan aiat pemadam api ringan (APAR), serta pengetahuan yang

berhubungan dengan upaya pencegahan dan penanggulangan bahaya kebak;u-an.

Berikut ini adalah tabel 36 yang berisi trekuensi peiaksanaun pelatihan/ coaching yang

dilakukan pada bangunan-bangunan yang ditmjau.

label 36. Frekuensi pelatihan/coaching pada bangunan

No | Frekuensi j Jumlah I Frekuensi j Koiuperasi j Persentase
I ! ! minimal ! frekuensi |

8

/

•"= 20

100%

200%.

300%

400%

Rata rata frekuensi pelatihan (coa.ching)/tahun adalali:

Ux8)_B:i2x71;3(3x21.1:14x3) "2 kali' tahun
20

Pengklasiiika,sian latihan simulasi meuurui kelas bangunan adalah:

'label 37. Frekuensi pelatihan/coaching menurut kelas bangunan

! No"" "BKelas I frekuensi I Jumlah j Rata-rata
i j i

B ;
C i

D I

6

.15

14

1,67

40 %» j
35 % |
10%. |
15%

5.4 Pemeriksaan alat

Pemeriksaan alat harus dilakukan unnik mengetaliui apakah alat tersebut dapat

bertiingsi dengan persyaratannya, sesuai dengan Kepuhisan Menteri Dalam Negeri



St)

nornor 378/EITS-'1987 Peralatan hams selalu tens? peraih. Pemeriksaan dilakukan

oleh petucas dai'i dinas pcmadani kebakaran setiap tiga bulan sekali. 4'etapi ada juga

sebagian pihak maiiajemeu yang menggunakanjusa dari kousuhan swasia.

Berikut iui adalah tabel 38 tentang frekuensi pemeriksaan alat pada bangunan yang

ditinjau

fabel 38. Frekuensii pemenksaan alat pada hmigunan

! No ' Frekuensi 1 jumlah ! Frekuensi ' Komparasi j Persentas
''!'"! ! ;
! ! '. ; minima! ! frekuensi |

•s- ~l/>

4

4

4

Rata rata frekuerrsi oemeriksaan a! at'tahun adalah:

PU%

75%

iiiO°i

Ix 9) 4 (2x5) + (3x0) t (4x6) ~ 2,15 kali.' tahun

Pengklasiiikasian pemeriksaan alat/taliun menunit kelas bangunan adalah

sebacai berikut ilihat label 39):

'abel 39, Frekuensi pemenksaan aiat menumt kelas bangunan

ii No j Kelas I Frekuensi ; Jumlah 1rata-rata

I j ! B "| 5 j 3 [ L6'7
i i i 1 i
I 2 I t" I 15 I 9 i 1,67

i 3 1 I) i 18 \ 6 \ 3
| i ! ! I

I 4 IE! 5 ! 2 i 2.5
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5,5. Pengoperasian Alat

Pengoperasian dilakukan unhik keperluan pengecekan apakah peralatan

tersebut selalu dalam keadaan siap pakar

Berikut ini adalah tube! 40 tentang frekuensi pengoperasian alat pada

bangunanyang ditinjau.

Tabel 40. Frekuensi pengoperasian alat pada. bangunan

i no j frekuensi >JnmiaJi j Frekuensi | komparasi j Persentase j
| | | j minimal | frekuensi | ;
I"" i i ! ' ' p ' : 4 ! 4>,:P> : 60 '/•<. !
| 2 ! 2 i 4 i 4 I 50'G, I 2'"' % I
| 3 j 3 j 1 ! 4 | 75% 5% |
j i \. i 3 ] 4 _ j 100% | 15% |

i Ia ~{l J

Rata rata frekuensi pengoperasian aiat tahun adalah:

(1x12) 4- (2x4) + (3xlJ.40.(4x3) - I 75 kali' tahun
"20

Pengklasifikasian pelaksanaan pengoperasian alat/tahun menurut kelas

bangunan adalah sebagai berikut (lihat tabel 41):

Tabel 41. Frekuensi pengoperasian alat menurut kelas bfuigunan

! no 1 Kelas j Frekuensi j jumlah ! Rata-rata i

G- - 1

i ' 13 ! 4 1 3 j "j 'i'i
i 2

!

1" j 17 i 9 ! 1,88

j •T D ! 11
! 11 ! 1.87

1

4 p i 3 i j \ 1.5
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5.6 Peralatan Pemadam kebakaran pada Bangunao

Pada bancunan-bansunan tinggi dibutuhkan peralatan pemadam api yang dapat

menjanckau setiap lantai bangunan, sehingga jika terjadi kebakaran. pada sahi lantai

dapat segera ditangguiangi dan tidak merembet ke lantai di atas atau di bawahnya.

Ban.guiian-baiiauiian tinggi yang ditinjau. kesemuanyu telah memiliki peralatan

pemadam api pada setiap lantai. I'nhik bangunan bertingkat delapan keafas diharuskan

ineniiliki peralatan sprinkler. Dari 5 (lima) bangunan yana memiliki lantai 8 ke atas.

hanya baneunan ITote! Ambanikmo Palace saja vans tidak diieugkapi dengan peralatan

sprinkler tersebut. Ha! mi disebabkan karena pada saat pembangunan bangunan hotel

Ambarukuio Palace tersebut meinang tidal; direncanakan pema.sangan peralatan

sprinkler Namun untuk upaya pencegahan kebakaran dilakukan dengan memperbanyak

peralatan detektor panas dan juga penambaluui peralatan portable tire pada tiap-tiap

lantai,

Ada 4 bangunan vans tidak disyaratkan memiliki peralatan sprinkler, tetapi

menggunakan alat tersebui sebagai bagian dari peralatan pencegah kebakaran.

Bangunan tersebut adalah Hyatt Regency. Santika. Bank Indonesia dan Rachs^on. Pada

Wank Indonesia, hal ini dilakukan sebagai usaha unhik menwangi resiko kebakaran

pada bangunan yang tingkat keamanannya hams tinggi. Sedangkan pada ilyaii Regency,

meskipun bmigunan tersebut hanya bei-i.antai 7 (injurs), teiapi hotel tersebut merupakan

bagian dari rangkaian hotel berbintang lima sehmgga rasa aman bag? konsumen henar-

beuar hams diperhatikan. Duapuluh bangunan yang ditinjau,. iseiuuanya memioki

oeraiatan hidraji air dan portable tire pacta setiap lantainva.



Sedangkan pemasangan peralatan khusus seperti detektor asap, detektor panas

dan detektor gas hanya dipasang pada niancan-ruancan khusus saja. Terut;una mangan

yang potensial untuk menimbulkan asal inula kebakaran seperti dapur, ruang pemanas.

resioran/lobby hotel atau tempat rnak'an.

5.7 Hubungan Manajemen Kebakaran dennan I."incgi Bangunan

Semakin tinggi bangunan akan semakin besar- resiko yang ditanggung jika

terjadi kebakaran pada suatu baneunan Fiituk itu. sudah sehanisuya pada bangunan-

bangutian tinggi diupayakan usaha-usaha penangeulangan kebakaran dengan manajemen

peiiangguhtngmi bahaya kebakaran pada gedung bertingkat.

Manajemen penanggulangan bahaya kebakaran pada gedung bertingkat

meliputi sumber daya manusia yang khusus menangani hal-hal yang berhubungan dengan

upaya penanggulangan kebakaran. "Firesafety- Management (FSM)" adalah pola

pengelolaan at.au pengendalian un«ui -unsur manusia, sistem dan peralatan, informasi

dan data teknis, serta keiengkapan lainnya dengan tujuan untuk menjamin dan

meningkatkan keamanan total pada bangunan gedung terhadap baliaya kebakaran.

Dalam "Firesafety Management (FSM)1" (erkandung unsur orgaisisasi dan

koordinasi personil, pengaturan sistem dan peralatan, pengolalian data., inf.bunasi serta

sumber dana. Latihan simulasi, pelatihan/coaching. pemeriksaan aiat dan

pengoperasian alat adalali unsur-unsur penting yang dipakai untuk mengukui tingkat

sejauh mana dijalankannya "Firesafety Management (FSM)" pada banaunan-bangunau

tingkat tinggi tersebut.
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Berikut ini adalah tabel 12 tentang perbandingan pelaksanaan latihan

simulasi, pelatihan coaching, pemeriksaan aiat dan pengoperasian alat pada making

masing bangunan:

Tabel 12. Perbandingan manajemen pad;] masing-masing bangunan

.iVkillitiOiiicil | iB'tKlit'iiiS! ii'.-iilinOii

OrAoh:" ,

t'iiiiiOL.or.'tsiaii

Berikut mi adalali tabei 43 yang berisikan rata-i'ata Irekueiisi pelaksanaan

latihan simulasi, pelatihan/coaching.. pengoperasian a!a? dan pemenksaan alat menumt

kelas baimunannya

fabel 43. Rata-rata irekuensi pelaksanaan manaiemen dibandingkan dengan lrekuensi
mmimal

I in.' j Iv'i'UIlAKJ'i'ifi'i j klYkLi'.'iA iiui AO-B i i'AO-Tili •( tl"i: AiAA/i ,:i] iUI'i j
i 1 I I -.t-;J-,3j-, :;;jvr]0;<«! i 1 ! 1 ,:'..*• j
< l. i AAalii'iiii'i : i i ...OU i

Dai'i kedua tabel Al dan tube! 43 dapat Rita handuigkan baiivva : (LHiat iuDoi \ \)

Tabei 44. Perbandingan rata-rata menumt kelas bangunan

i-^tii.m^.ui: : di bawah rata-rata.

:~ ' sesuat dengan rata-rata
:•-> : di atas rata-rata



Dari tabel ft dapat diperoleh gamharan bahwa pelaksanaan "Firesatety

Management" pada masing-masing kelas bangunan. Namun karena peiaksanaan

•Firesafety Management yang kurang menyeluruh maka diperlukan peniugkatan mum

pelaksanaanya, terutama unhik peningkatan Sumber daya manusia melalui pelatihan-

pe latihan khusus.
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I abei .: i kit sorinkF-r sella nors-'MikJenis Bangunan (Bank) yang menggunakan alat si

alat vans ierpenuni

t. .,,.. i,i r.-

k. -

k in^n 3AAn,5 FA'-fir l.iri.1 iW. t-r-i'ti

-7-7.-.C. 1 ,,„-.(.,

Dfu'i semua "ems bangunan vane, diharuskan memasang alar sprinkler remrama

bangunan vang memeiliki 8 lantai koalas .semua tidal; ada ViUig memenuhi s.yarai yang

dUetankan. Unhik bangunan yang tidak disyaratkan memasang alat spnnkkT tetnpi

HieiTiasane alas iersobui maka b'tinguiuin ioi'sebui dianeeup fcian rnenienufu syaiai.

Diltha! dari jenis bangunannya unmk bangunan hot-o! soharusirya urenggui-akan alat

ireaiHiiam i-sprinkler dikarenakan kejM.iiiigk.maji rerpiiis kehakaran iepih hesar

dK'tiliUUiUKaii i.-aligUliflli ikbui.



2. Ditinjau dari kelas bangunan yang menggnnakan alat <prlnklei «ita ptrsentase

slat vang terpenuhi

Final tabel ^ dan tribe! G^ tentang pesiggunaau ah? sprinkler serta persealaso aiat yang

fefnenuhi dilihat dari kelas bangunan

, ,,„ I -, ',- i,f.inK<-i k- i>i^ ri,|i|<-.iiii.iu inotii %'in .i.oi."in..Mi. " m -pimkB-i seria

•> j «. >rir'i-.i-> tint * mt> i »rp-"mm

Dari take! ^3 untuk banfcumni hotel tidak ado yang inemenuhi persyarakyj untuk

kiasirikas! bangunan kelas I. dan i) kecuali pada klasitikasn bangunan kelas B dlanggurj

telah memennhi svarat dikarenakan unhik klasibkasi bangunan k'Bas 'G dan B ndak

diharuskan memasang alat sprinkler sesuai dengan peraturan. Bangunan kern* I)

diangs,ap nienienuJu svaral ilka hoax niemiiiki # tantai koalas

Tabel ^4 : Klasifikasi kelas Bangunan (Bank ) y;mg menggunakan aia« sprinKier sona

nei "-flilz-f-f .ii/'i \-iii'-' i» ii" ii"'"



Pada tabel 53 vangmenggunakan alat sprinkler hanya Ann bangunan yaitu pada

kolas C ines-kioun pessentaseuya kecil lelapi dianggap lueineiiuni syai'at Karena

bangunan kelas C tidak diharuskan memasang alat sprinkler,

3. Ditinjau dari iota! kelas bangunan serta per.>eniase bangunan yang

raengaunakan alat sprinkler

Lihat label 51 tentang penggunaan alat sprinkler serta persenk

dilihal dari total kelas bangunan.

Tabel 51 : Total persentase Bangunan Hotel dan Bank

.1 .' * ' '

11 .^. « ^ it} ). t iiirtj I oOOrtiit

alat yang terpenuhi

ii Keia.suya vang

.r.iilUrlii OCi^lli

• n-n t i iTi'rir'

B ii i -v hum i.,nii'UH,m vans ditinjaii untuk kiasifikasi bangunan keias to dan i.)

tidak memeiiiihi standar dan ada piga kiasiiikasi bangunan kelas i.4 vang cuanegap renin

inemenuhi svarai vaitu bangunan yang hunk iuemeimiiki.lU'niaji buna) seoanyai' <v> lamai.

UlilUK bcliigllilfiii keUi.'.-. v iiiiii JJ kaiOHH iKUlk UlSVcll iii.Kali UiiiilK iiiOiiggiiUt'Ki-ij 1 iiicii

sprmkk-r maka dianggap tehdi niemenuhi svarat karena menggunakan alat sprinkler.

i. oimoiii.-u! uiiii
... I,„!;=., •>a Kebakaran ringan acta) an banava teibak-ui p.uk; le^-at umi..uiA

terdapat hahan-balian vang mempunyai nilai kemwiahan forbakar rendah dan apabila

terjadi kebakanift melepaskan panas rendah dan menjalar apmya lambut. Bahaya



-, I -J - -.
kebakanm senang aaruao oanaya K.k:;!v«

,„,..., „,.v.sl},..pv,.. .;.!„, L'eb-'k;L"a:i titrror dan anabila Jet pad; kebakaran molepaskan

panas tineai. pehmsaa menjalar api Aiiognf cepat. Bahaya kebakaran hens! adalah

baha.va kebakaran pada tempat dimana. terclapat hairan-bahan yang mempunyat mlai

kemudahan terbakar rinse? dan apabiia terjadi. kebakaran rrHrpasirar' paras sangat

ruic^i dan oeuiaiaran am sangat ceoai.

iVtenunit Perahiran iohP K^BKBLBi Gv Is'S < untuk bangunan dengan

keliugsmn s-ainpai dengan 4*> mete? aiau K lantai harus menuhk! at'an nieinasang

siji'Miklor (Ihio laiiBii satu Dan 3 BangiinaJi vang nienuiiki x Biniai keatas iianyy Hoio.

AmbarrukniO Palace yang tidak memiiiki sprinkler karena pada *a>fi penibangumui

Bimanual) memang tidak dirancang unhik pemasaugan sprinkler Namun viemiKian uutuK

upaya poiiceucihaii k^bakasaii ddakakaii di.4ig.aii meiilperbanVaK peraiiuan lain sopciu

portaBie lire paxia setiap iaiiiai (itu) lux- pump.

... o ., t;„i„i, as,,,.,. a..—-. ..,..,.,,,..,., ,,,,,..a.;»..;, ,,;-,Ani ?,,,. ,-,...„.;-,
. iiiii 4 liiiiigiiiii!.:! yciiig. uuciiv liliuuu^Kiiii iii.. iii<l.-iis;0-. p^»a»..«iJ. .,..-. *,i.n.. . s-.^..^

' ..,...,..,.,. t a..,i i..!,.! <" i :i~-o ooUangiSIliUtiSVU. i..iiidi illl'i ! ..:.: l-'vi iKtH illl.

i r nj j >r.. i ft-:-.:,-.

:i-an iAida tetmiat dhuana tordanat bahan-bahi«i

lhtj i tabei a^ dapat dilihat bahwa baugunan dengan RBisrhkaA keias * dan n

luga meimhki aiat sprinkler vans sebeuarnya tidak d; haruskan dibandingkan dengan

hfiricmrsan khsitikusi h dan D vane memiliki jumlati lantai sebanyak 8 lantai. Pada

o aneunan Bank ttdak banyak bagian tempat yang uK-nggunakan alat yang dapat



menimbulkan perdknn npi kecuali nliran listrik. Bntuk menjaga kemnngkina" Gnach

kebakaian pada Bank Indonesia dimana bank tersebut merupakan s.ntral dan ookuuh

bank vang ada maka. iidak menuRip k.-muudcmaii untuk memasang poraluian keb;*aran

seperti sprinkler kemeniara itu untuk baneunan hole! yang tidak ddianiskan memasang

sprinkler, ternyata /'»angiinan tersebut m.-i,i»*ajK peralatan amugIa karena bangunan

-ersebuT merupakan bagian dai-i ranekaiuu hotel herbintang lima sellings™ rasa aman

bag! konsnmeu benar-benar hanis diperhatik;in.

Untuk bangunan bank yang lain mereka tidak m?masang alat sprinkler karena tidak

dihaniskmr sesuai percihirau yang ada disamping tingkat kabakarannya keep di

bandingkan baneunan hotel. Meskipun ada bangunan yang memiliki tinggi bangunan

diala-s 14 iiieiei L-iapi bangunan ini iwn>a mamiliki I kuitai jadi lidak diisyaratkan

uiituk memasang ala» sprinkler karena untuk pemasanean sprinkler menurut peraturan

DPP PIT harus memiliki x huiiai. Pari per^oiaM.- yang didapal maka uniuk banamian

otei tidak mencapai rata-rata 100 lG dan minak bangunan bank rneskipmi pers~nta.se

rata-ratanya juga tidak m-capm Bid <G. tet-ipi b.-wgunnn bank ter^bnt memenuhi 'yaraf

vang tidak diharuskan oleh perahiran DPP.Pl: daiam arrian bangunan tersebut tidak

hanis menggunakan alat sprinkler tetapi bangunan tersebut menggunakan. Vuih

bangunan klasifikasi kelas I) yang tidak nicnggumikan alat sprinkler ;:ebatkuya hams

menggunakan sprinkk-r karena keliuggiai-. bangunan uasebut tingkat bahaya

kebakarannya sangat suntjadi perlu dipasur.g aiat c.pnnKB'4 mubu dan ianmi sam.

6.2.3 Portable fire atau Kxtinghuiser

lhunk peralatan portable tire, alat ini tidak forpasang tetap tetapi harus

tersedia terutamn untuk keadaan darurat. P-nggunaan alat ini harus disesuaikan dengan
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Penggunaan rata-rata alat portable fire yang terbesar atari yang terbanyak unhik

bangunan hotel ierdapat pada bangunan klasifikasi kelas B taituk penggunaan alal vang

paling sedikit adalah pada bangunan klanilkasi bangunan kelas IB Disini semua

klasifikasi kelas bangunan dianggap memenuhi pe^-yaratan karena hdak ada ketentuan

data DEP PB untuk standar penggunaan jumlah alal portable inv

Tabel 59 :klasifikasi kelas bangunan (Bank) yang menggunakan alal portable tire serta

persentase alat yang terpenuhi

I 7k^oTl^ rjn^M* T^umiahlAAGAtaAGr I Be^-nBiA- j K^tenn^n i
j i i . , '•;•;.;.:..: ji k.vGs Baniiunar, i Bata-KHta | f-uic .asauaiaa ; ..nhii-m ->•.--.. i |

awa oiiiio |

'orkeiii!; ' i Ai—num

r,,].,!. .,.J,, A....

kA;:,S ' i

| Men^AinkiOin !

Pada Bangunan Bank alat yang terbanyak digunakan adalah pada bangunan

klasifikasi bangunan kelas C, sedangkan yang terkecil terdapat pada bangunan

klasifikasi kelas B. Dart analisa bangunan yang ditinjau dapat dilihat bahwa

untukponggunaan portable fire tidak dipengaruhi oleh tinggi bangunan dan jumlah lantai

dan hanya dipenganihi oleh luas lantai.

3. Ditinjau dari total kelas bangunan serta persentase hangunan yang

menggunakan alat portable fire

Lihat tabel 60 tentang penggunaan alat portable fire serta persentase alai yang terpenuhi

dilihat dari total kelas bangunan.



100

Tabel 60 ; Total persentase Bangunan Hotel dan Bank sesuai kelasnya yang

menggunakan portable tire

i BT3;GAao; ""j Jumlah Aiat | Jrim! ah GOa-BaA AA!. | I-kAeAto^ , ..->-• •--*— >

| Pa,iaHotei& | Perianal I Perianth P^K-ms | ^<—— ^0'- | \
| Banl' | Perkelas , | V^G^^

j
Tidak a'-la diavaratkar: J

)4G33"llLll'Ml!:AGG)'̂ 1^a'3..-i "- "' "~
3G3S _ L Ai^kG'k'GkB^BoG^k-.G.

Dari label 60 teriihat baliwa persentase bangunan semua klasifikasi kelas
bangunan telah oienggunakan alat portable fire meskipui. tidak ada ketentuan khusus
tentang jimlah alat yang dibutuhkan. Penggunaan alal portable fire ditentukan dengan
kondisi kebakaran agar penggunaan alat portable fire bisa disesuaikan dengan kondisi

tersebut.

Alat portable fire tidak ditentukan oleh paraturan DEP.PU dalam penggunaan
jumlah alat tapi sangat disarankan untuk setiap bangunan yamg memiliki luas bangunan
vang luas untuk memiliki portable fire denu menjaga kemungkinan terjadinya
kebakaran. Ealau dilihat pada tingkat persentase jumlah bangunaai maka *emaa
bangunan memiliki alat portable fire.

6.3 Jenis Alat Deteksi (Alarm)

6,3.1 Detektor Panas

Dari analisa data bangunan yang ditinjau tidak semua bangunan yang menu.iM

alat detektor panas. Pada bangunan hotel semua memasang alal detektor nana, dengan
i i *,.!. d,.«~,.s-.-.--- Ront lidsiB ^--muanva ineinasang alat,-t.A -,-,-.:-M-it"-o inn % sedanekan untuk haiiKUinui "<-"•>SlUtl" -- "•— -

detektor panas dengan total perseutaae 40 %yang memasang al* dotektor panas.
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1, Ditinjau dari jenis bangunan untuk penggunaan alat detektor panas serta

persentase alat yang terpenuhi

Lihat label 61 dan fabel 62 tentang penggunaan alat detektor panas serta persentase aiat

yang terpenuhi serta persentase aiatyang teipenuhi dilihat dari jenis bangunan.

Tabel 61 : Jems Bangunan (Hotel) yang memakai aiat detektor panas serta persentase

alat yang terpenuhi

i l-Jama iiangunari

i iOHote!)

| Sheraton.
I r-io'vo-tfi

i }\*r Bs i a P i itto s an
i ,-1 i .| Janui
j Amhamikroo
I XJir.-f i- "T,1 :,.-, -Jt-,•• •-j

! Santika

i_/iicl» .CCaLy-lMI.ci

"P" Tp.'rtirion X^jat*r.'Cjj^OM fj.ii ± *.l

Satu Alal yang

L--iniai (ill--)

28*?3 5

24.289

21 6,?f ]

87 0

j*l. s i>

54.071

Buas Baiigutiaii i i-ei'SHi'iiaso j Keterangaii UntuK I
YaiagDisyaratkai; ! AGt Yang I standar- !
uiiiuk i- or ouli

Aiat >;m-: ) Per

4 k

lervfir

21 2 61B1- i Bfk iro iTi^rricriuhi

d.2373o j cAiuin iiiATiouUfii
74 214% I Beitmi tnemcrruhi

Gi.tGO'kn I B-eiurn rnr'.visrHtii'n

i O-i. .'} U.O'-'u

i l 7 ; r.g'H

=•• 7S.oSl '•;•'[.

.oionasAii ira

Fabel 62 : Jenis Bangunan (Bank) yang menggunakan alat detektor panas seila

pi-rsentase alal yang teipenuhi

• j'B'rna Ban^iAim i I o:ts Bata-Bara ! Luas Bangunar: ! BersentaKe ! KBterancan Untuk 'I '"* - -^-•-•'- j -...••---- ^ j | | ., " , j
i (Bank) | Baneunan Per \ Yang JJi-oy'aratk.a.n i Aiat ianx. \ o-AnAtr j
i j ._',,., „ A, , T. ,-, ,., i -;• ! I

I

i Pkrw

i Pa 0 "i4
f *—

I Bxiism

| Bippo
j Bi
i BIB

j EBD
| Bukopir;
[ Darmrnon

!,ant a ? '' m •'

. / j u

Af- ) ^ ^vi-O'i.:, ! A'Ourn O'-rTfAT"'!iha

s(j.45o'/'o i tAiiini rn^iri^iii-ik't

3 1.315G i B-oluiii nierneniih;
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Dari tabel 62 tidak ada bangunan yang memiliki persentase memenuhi

persyaratan, karena dibawah 100 %. Perbandincaii ierbesar persentase dalam
penggunaan alat detektor panas terdapa. pada jenis bangunan hotel Bangunan hotel
menuliki niangan-mangan yang mengeluarkan panas seperii dapur. Jadi untuk bangunan

hotel harus ada aiat detektor panas sesuai dengan kebutuhan mangan seperti telah

disebutkan didepan tentang ruangan-ruangan yang harus menggunakan alat detektor

panas. Bcda halnya dengan bangunan bank. tidak tcrlalu banyak mangan yang

ibutuhkan alat detektor panas ini hanya mang generator kemungkman yang hanis
memt

dipasang.

2. Ditinjau dari kelas bangunan vang menggunakan aiat detektor panas serta

persentase alat yang terpenuhi

Lihat tabel 64 dan tabel 64 tentang penggunaan alat detektor panas serta persentase aiat

yang terpenuhi dilihat dari kelar- bangunan.

Tabel 63 : Klasifikasi kelas Bangunan (Hotel) yang menggunakan detektor panas serta
oersentase alat yang terpenuhi ._

| keia* I I-'ia? I iGroaruMat
I Baagiikiaia I Barigunari j •. aiignaiL;;.
I Pada Hotel | Per Satu j Dipasang Fvr

l ; Terpasaiii; i PerKeiaM Yang

...ni; )_

A18 s;Q*:

I icO *0'+

Aiat Fiat-i-Pata

k'orKe!as

Fivarat

3.01.S4! G j ' G ' p-
47 s33 '-'/" <.-i.ii.ina. li.rii iu.

117 ] 08 A i rri^rri.-niirii

Dari label 63 ternyata hanya terdapat dua klasifikasi kelas bangunan yang

inenuhi svarat vaitu pada klasifikasi bangunan kelas Gdan B Sedangkan pada
me
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ld»Uik>si bangunan ke!a.s Etanpir mencapai raAsimal y»it» «b*ar 94.841 clan
,mt„k teiOkas, taW,,ar, keias Dbeta, .^^ »•*«" k«»a '"iK'h ditewa"
50 ""> vaitu sebesar 47.333 %.

Tabel 64 : Klasifikasi kelas Bangunan (Bank) yang menggunakan detektor panas serta
persentase alat yang teipenuhi

kelas

. . ,:.-?:::;. t•" p^'i^
RataGlaia Lrsas j uus ^*— -- j ;'BG,.,., ; ^ffirftt i
Bantnan Per | Satu Aiat ians Harus , -''»™-;^t ^ "~ I

PaaaBairk i Ti^KP«' j mo) PerBeia, Ban, j ^Tan*
n *• • i J-' 1;•

Untuk klasifikasi kelas Bangunan Bank I— I««»l«« <«l*«">>i »'»"*"
«H* maksm.al vhMu «** <*..»- >»!»-«" •«"» <' ^" «**»* "A« '"" *"
klas.fikas, kela, B..** mensgnnAan sa,na sekai, Dirin, lan,Pak pevnedaan »*«
kelas b««n» hotel dan kelas ba^nnan « Y-8 ™™ """* M'* hl,^8,"™ b0'"
vang lennasnk ktaititai b-w-m W« Csudah tneutenuh, syurai P™"-*- ">-
'sesuai standar DKP.PU sMangkan untuk kelas bangunan Bank yang termasuk kias.fikas,
bangunan kelas Cbelum memenuhi synrat.

3. Dtttaj«» «>" '<""' k<>" to"*™' y""8 n""8*mlkan "" "?,Ck"'r 1'""" "rta
persentase alat yang terpenuhi

Lihat tabel 65 tentang penggunaan aiat detektor panas serta persentase alat yang
terpenuhi dilihat dari total kelas bangunan.
Tabel 65 :Total persentase terpenuhinya alat pada Bangui Hotel dan Bank sesuai

keias vang menggunakan alat detektor panas
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Dai-i total perseuiase torpotmhmya alat yang terbesai iei dapat paxla klasifikasi

bangunan kelas Cdan Bsedangkan persentase terpenuhinya alat vans terkecil terdapal
pada klasifikasi bangunan kehis D. Pada klasifikasi keias E hanipir niendekati
persyaratan yang dilentukan karena hanipir mencapai 100 G-, Jika lidak diainbil rata-
rata maka salah satu bangunan dan klasifikasi kelas 13 si.dali memenuhi p^yaraian.

Untuk klasifikasi kelas Gclan Bsudah sangat memenuhi standar

Pada semua bangunan yang ditinjau ada bangunan yang memenuhi syaraf

pemasangan alat yaitu pada oaiigunan kia£>Ui««i*. ~.^ v. uti^. h~~i.iu_. ., =,

teipenuhi adalah sebesar 114.576 %. Bangunan mi telali memenuhi syaraf standar

pemasangan alat sesuai dengan ketentuan dan DEP.PU. Tabe! 65 juga menunjukan pada
klasifikasi bangunan keias Eineskipim persentasenya belum mencapai 100 %tetapi

sudah hainpirmendekati 100%.

Untuk bangunan yang tidak memasang alat detekfoi- panas seperti pada

sebagian Bangunan Bank kemungkinan dikarenakan aktivita* pada bangunan ini tidak
hill 24 jam dan tidak adanya mangan panas yang aktif dipakai selama 24 jam. Pada
^*nnan H^tM v*ns memasang aiat detektor panas yang mana persentase jumlah

alatnva sedikit seharusnya dipasang lebih banyak alat detektor panas karena aktivitas
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pada Bangunan Hotel full 21 jam tanpa henti terutama pada raang-ruang yang telali

ditentukan.

6.3.2 Detektor Asap

Persentase penggunaan alat desekior asap pada gedung yang ditinjau secara

keseluruhan hanya 40 % , Kalau ditinjau dan jenis gedungnya maka untuk bangunan

gedung hotel persentase penggunaan aiat detektor asap hanya 80 % sedangkan untuk

bangunan gedung bank persentase penggunaan alat detektor asap sebesar 0 %.

1. Ditinjau dari jenis hangunan untuk penggunaan aiat detektor asap serta

persentase alat yang terpenuhi

Lihat label 67 dan tabei 68 tentang penggunaan alat detektor asap serta persentase alat

yang terpenuhi dilihat dari jenis bangunan.

Tabei 66 : Jenis Bangunan (Hotel) yang memakai alat detektor asap serta persentase
alat yang teipenuhi

i Nama Bangunan

j

j MovotG

! BIGa Burro
| 3ahi4
i fij-nbarnikmi

! Npr ont* (jpj'i.i
! ".,...O!-..I oariiu..:!

I Bofitury

Buss Rata-Rata j PerBarkai

Bangunan Per j Liras Banaunari j Yang I
Sain Aiat. Yarn; j 1ang Aisyaratkari 1
TonoAaneTAr i TJntui*. Per Sato |

• t
!

,anrai im-.; i

24 409

44 A

1 69':' A

iat iia

•G^

pprsenrasf Aiat i tverorarigan 'jdtui". i
. ,!. - i M.. . ].„ I

•liAi; i oLamiar ,

> A1 a "•-'

i jViOli'iorti tiii

i 1 f ....,-,.-., a-.:

h no. Triprnpni ini
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Tabel 67 : Jenis Bangunan (Bank) yang menggunakan alat detektor asap serta

persentase alat yang teipenuhi

•o-mp > i Bangurian iPr oatii i Guas Ban^una.H v"an£ j rang [Vrpenuo! j Unhik I
i B-ka '-A, -. '• TV. ••• ,-.A-, , !!,-;.,!- I ''• Or.,-,,;.,, !

j iBniafiaiiK Per i .t-vr oniu A'ui! til.-; ! ; j

z, rJ

p E 3:B EL'-1

p iikopsii

k ai'injiioi'1

t iou-; ana y,:iijfci ; . i:ir. .f »'t

Setelali dilihat dari jenis bangunan teniyaia dari jenis bunguiian hotel yang

Dalina banvak tnetmeunakat'i alat detektor asap mencapai 80 % dtui total jenis

bangunan hotel. Meskipun masih ada juga Jems Bangunan Hotel yang tidak

menggunakan alat detektor asap disarankan agar nicma&ang alat detektor asap mi

dimunakinkan untuk menjaga kemungkinan penanggulangan bahaya kebakaran yang

lebih cepat dan terkendall. Untuk jenis bangunan bank tidak iei lain i iskan jika t-dak

menggunakan alat detektor asap mi karena tidak ada ruang<ui yang mengeiuarKaii asap.

Meskipun demikian hendaknya bangunan bank juga memperhatikan mangan yang

memungkinkan mengandung asap. Dari perbiindingan rata-rata jems bangunan ternyata

hanva jenis bangunan hotel yang memenuhi syarat yaitu mencapai diatas: lno %.

2. Ditinjau dari kelas bangunan yang menggunakan alat detektor asap serta

persentase alat yang terpenuhi

Lihat tabel 68 dan tabel 69 tentane. penggunaan alai detektor asap serta perseniase

alat yang terpenuhi dilihat dari kelas bangunan.
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Tabel 68 ; Klasifikasi kelas Bangunan (Hotel) yang menggunakan detektor asap serta

persentase alal yang teipenuhi

I j.--ir,.r.;fiA; ! P'ita~'oaB I 'tar-' \ B!a^ ^kat'AAA: [At ' L^^ ' +.< -

-. >\ ricias j Baii^iii^ari i'or oako j oat.u Aat laii^nA'iA . . -
i Bangunan I Aiat Yns3>q;.f).san£ i Bipasang Iot-kaniat

f An iOt

11 -i- ti i . tt

-:::• k-aarai i.rn- j

Hotel i ! P'isvraikan i nit. ins

1—

j
1

t-*

D

1....

i
i

29 382 i 3 ; 0 G "^ ""A I I M'jrT"-"1 ifr t

p4 •.-iii'- i J j
i . I

j Bionaeriiii'ii |

Dari tiujauan kelas bangunan untuk klasiuka.si kelas bangunan hotel ternyata

hanva ada dua kelas vang memenuhi persyaratan yaitu pada klasifikasi kelas: E dan B

dengan persentase lerbesar terdapat pada klasiiikasi kelas E sebesar 313.117 %. Fada

Klasifikasi bangunan kelas a vang tidak memasansj. ahit detekior asap heiuiaknya

memasang alat im karena untuk bangunan hotel harus ada detektor asap mi karena demi

menjaga keamanan para tamu hotel.

Tabel 69 : Klasifikasi kelas Bangunan (Bank) yang menggunaksui detektor asap serta

oersentase alat vang teroenubi

i FAcA'A-icM I Pata-B.ata ! Poas Bansrunan ' 1 ert ' ' ",. ' '_ r '

i ksin^iin^r; ! Baiierinar: ! Yaiig RaiAs ; t _ r-1 t '

' FauaBank j For Satu j Dipmidi;}'^" ;
j i Aiat Yne. j Banrai on- ; i i

; ; TeiT'asarig : FerKkiiiS aa*; ; j
i I ... '. a ' ...."!
i I s oi' iAnr.ai i k'tsviaikan ' i

j i.- i - j 32 ; udaiAnia i i toi-tp ineineniik!!
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Unhik klasifikasi kelas bangunan pada bank penggunaan alat detektor asap ini

tidak begitu diperlukan karena akiivitas pada bangunan ini tidak banyak dibandingkan

dengan pada bangunan hotel. Paiangan-ruangan yang menyebabkan sumber a.sappun

tidak ada. Jadi tidak adanya alat detektor asap pada klasifikasi kela.s bangunan pada

bank tidak jadi masaiah,

3. Ditinjau dari total kelas hangunaa yang menggunakan alat detektor asap serta

persentase alat yang terpenuhi

Lihat tabel 70 tentanc pengaunaan alat detektor asap serta perseiita.se aiat yang

terpenuhi dilihat dari total kelas bangunan.

Tabei 70 : Total persentase terpenuhinya alat pada Bangunan Hotel dan Bank sesuai
kelas vans menggunakan alat detektor asap

I Klasifikasi

j kelas
I Bangunan

| Pada Hotel
i c£ Bank

Kata-K.ata I Bata-Bafa Luas

Luas i Barsguiiaia Per
I Satu Aiat PerHangunan

Peroatu \ Lantai (in a
Aiat Per i PerKGas Yang

/Jat Rata-Rata !
Yang IGrpfnuhi •

P. i . i
jretxeias i

'A3 1 1 7 yb

Untiil:

rs/Tfna^nu}-'

Tidal: rnen'ienuhi

Dari total klasifikasi kelas bangunan ternyata klasifikasi keias hangunan yang

memiliki persentase terbesai- adalah terdapat pada klasifikasi bangunan kelas E dengan

persentasenya 313.117 % sedangkan persentase yang terkecil terdapat pada klasmkaM

bangunan kelas B sebesar 117.108 %. Sedangkan pada klasifikasi bangunan kelaw C

tidak ada vane memakai baik unhik bangunan hotel maupun bank.
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Persentase alat yang terpenuhi mempengnruhi tingkat penanggulangan baliaya

kebakai'an. Semakin kecil tingkat persenfase terpenuhinya alat maka semakin besar

resiko penanggulangan baliaya kebak:iraunya. Jika semakin besar persentase

terpenulimya alat maka semakin kecil Ungkai penanggulangan bahaya kebakaiannya.

Khisiilkiisi bangunan tidak menipengariihi dalam penggunaan alat detektor asap im.

Disini dapat dilihat baliwa bangunan hotel sangat iiskan dengan tingkat

bahaya kebakaran kai ena aktivita.s yang berlangsuug pada bangunan hotel dan ruangan-

ruangan yang ada tak lepas dari keberadaan asap seperti ruangan yang telah disebutkan

pada tabel 4 Peuambahan alat detektor asap pada bangunan hotel yang memiliki

persentH.se terpenuhinya saneal kecil sangat mutiak pet lukan untuk menjaga agar mudah

unhik menanceulansi iika ada kebakaran. juga pada baneunan hotel yang tidak

niemasanc alat detektor asan baneunan ini harus memasane alat tersebut bangunan bank

vanstidak memasang alat detektor asap sangat dhinjurkan untuk memasang ah? detektor

asap karena bancmnan bank juga menuliki niangan seperti gudang dirnana barring yang

ada digudang seperti kertas sangat mudah terbakar.

6.3.3 Petekiot Nyala Api

Dari hasil penelitian tidak ada bangunan yang ditinjau tnenggunakan peralatan

detektor nyala api. Persentase aiat adalali 0 'B. dan untuk svarai terpenuhinya alat juga

0% untuk semuajenis bangunan juga unhik klasifikasi kelas bangunan

1. Ditinjau dari ioial kelas bangunan yang menggunakan alat detektor nyala api

serta persentase alat yang terpenuhi

Lihat tabel 71 tentang penggunaan alat detektor nyala api sella persentase alat yang

terpenuhi dilihat dari total kelas bangunan.



Tjbc) 71 : Total persentase terpenuhinya alat pada Bangunan Hotel dan Bank sesuai
kelas

kGas i Luar.

j pada Hotel i Per oatu

i i 1.'ciiitrti i n'j - )

O i *- r i

intai '

tot ry ->i

,. t t i i

Dssini sebenaniva imhik bangunan seperts bangunan hotel soharusnya memiliki

peralatan detektor nyala api karena menurut fungyinyu nyala api hams diietakkan pada

nianean seperti nianc koutrol ins:tnla.c,i peralatan vital. Tidak menutup kemungkman

ruang yang lain jugaseperti yang sudah diterangkan pada label 77 di alas.

(jntiik tineka! kobaksiran pada bangunan hotel lebih risktm aibamungKan

dengan baneunan bank karena bangunan hotel adaJah bangunan fellifas iinium dimana

aktivitasnva berjalan 24 jam. Bangunan bank schanisnya memiliki peratan detektor

nvala api karena pada bansjunan bank juga ada mang konirol instalasi serta eudang Api

bisa saja muncul dari instalasi listrik ztzn mangan seperti dapur yang tidak menutup

kemungkinan terjadi percikan api.

Sehaiusuva unhik baneunan hotel dan bank harus memasang detektor nyala api

minimal pada mangan separti yang disebut diatas yaitu 1 buah deteklor dapat

ine-lindungi ruangan dengan luas maksmiiiiu 100 m- ini sesuai dengan peraiuran yng

dikeluarkan oleh DEP.PU. Alasan tidak ferpasangnya alat detektor nyala api adalali

karena har.canva inalial dibandingkan dengan detektor iamuya
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6,3.4 Detektor Gas

Peralatan detektor «as pada bangunan vans ditmjau untuk bangunan hotel

hanya 50 "G van.?, menggunakan peralatan detektor gas sedangkan pada hangunan brink

hanya 10 %. Detektor gas sangat diperlukan untuk bangunan iiote! karena ada ruangan

vang menggunakan bahan «as seperti dapur

1. Ditinjau dari jenis hangunan untuk peaggiraaaii alat detektor gas serta

persentase alat yang terpenuhi

Lihat label 72 dan tabel 73 tentang penggunaan aiat detektor gas serta persentase alat

yang teipenuhi dilihat dari Jems bangunan.

Tabel 72 : Jenis Bangunan (Hotel} yang menggunakan alal detektor gas serta persentase

alat yang terpenuhi

kiarna ikan^L

• Bntoi .

t Kjovo^H

Ocii'iA

1 .'rv.V.'.!"'

k-an^nnan per

Bat:a .Gat For

Ami at tit t - ,-

4 AS s

s i< it. r <v r . «>

:-l'irn momenun!



Tabei 73 - Jenis Bangunan (Bank) yang menggunakan alat detektor gas serta persentase

alal yang teipenuhi

! ^-, . T-

r.-.a. r, r-.t.'

r- - - t ... !

i . i .... j
Sati.j Alat k«" j i r-i-kfijii Alat i 'iPrtiftiuiii j

i I ;

Pant ai (rrB s ' 0a'1' : '•• '

Dilihal dari jenis bangunan ternyata semua jenis bangunan tidak ada yang

uieiiiennhi svarat standar. Pada jenis bangunan hotel hanya oO % o'cUiguuan yang

mengsynakan alat detektor gas dengan persentase terpenuhi aiatnya yang terbesar hanya

4.382 %. Untuk jenis bangunan hotel seharasnya menggunakan alat detektor gas

minimal pada ruang dapur karena pada niangan tersebut terdapat gas yang digunakan

untuk ntemasak.

Beda halnva dengan jems banguaaii bank, tlaii nasi! pemiijauaii hanya aoa amu

baneunan vane, inensgimakan alat derektor gas. Pada pom'-- bangunan bank tni sebenaraya

tidak terialu riskan apabila tidak menggunakan alat detektor .gas karena tidak ada

ruangan van6 meiififiUiiaKJin Dalian ga*.
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2. Ditinjau dari kelas bangunan yang menggunakan alat detektor gas serta

persentase alat yang terpenuhi

Lihat tabel 74 dan tabel ?< tentang penggunaan aht detektor grrs .erm per«en»as~ nbt

yang terpenuhi dilihat dan kelas bangunan.

Tabel 74 : Biasiiikasi keias Bangunan (Hotel, yang menggunakan ds-iekior gas sorbi

persentase alat yang teiporiuhi

i A-tra-A'A

-Bit a

Pant at ..!'!

i .".. G / '>

i k. r.r.^r:

—I

' . Ill t •> I

I

Setdah ditinjau dun klasifikasi keias bangunan ternyata ada klasifikasi kelas

bangunan yang tidak memasang alat detektor gas yaitu pada klasifikasi bangunan keias

(.'. Me.skipun pada klasifikasi kela* bangunan yang lain ndm memenubj syami tetap.

tetap memasang berarti «udah mengambil langkah antis'ipasi unmk penaggulangan

baliaya kebakaran. Namun hendaknya semua klasifikasi kela* bangunan tiaras

memasang alat derektor gas ini untuk mempermudah sistim penanggulangan baliaya

kebakaran. Dalam penggunaan alat detektor gas ini klasifikasi kolas bangimais tidak

merupeiigaruhi knteriapenggunaan alat.



^nho, -7c . mwip^i ke' P p !> nk) vong menggunakan detektor gas serta

peiAeutase aiat >• «"- ' "' ",""

i .i.ias

Pa4a Bank | Satu Aiat. itig

2429 ssa
ilii I. tr-iV jc-rii.il I! i

Disiai teriihat bahwa klasifikasi kelas bangunan pada bank juga terdapat

klasiilkaki kela* yang tidak mengimakan alat detektor gas. seperti telah disebuikau

dintns bahwa klasitika^i kelas bangunan pada bank tidak mutlak diperlukan dalam

penggunaan alat detektor gas apalagi jika dilihat dari klasifikasi kelas bangunan yang

tidak ada pcugai-ulmya dengan kriteria penggunaan alat detektor gas mi.

3. Ditinjau dari total kelas hangunan yang menggunakan alat detektor gas serta

persentase alat yang terpenuhi

Lihat tabei 76 tentang penggunaan alar derektor gas serta persentase alat yang terpenuhi

dilihat dari total kelas bangunan.

label 76 : Total persentase terpenulmiya alai pada Bangunan Hotel dan .Bank sesuai
kelas yang menggunakan alat detektor gas

bcU't^urL-itt'i

J4--.T-; T-Tpih-"-

Kcita-K.^1"3 y.uas

O-UlU AJ?tl-
1 t 1 bf*.

"n";

LJl>,Vi .-(( f.rll



Dari total kos.clunihan k!asitika<.i kelas bangunan ternyata pada klasifikasi

kelas baneuuan I) yang monuiiki persentase ierbesar vaitu 1679 G. dibandingkan

dengan keias yang lam Meskipun persentase nya besar dibandingkan dengai. yaiw lain
tetapi belum .juga bisa memenuhi sy.irat standar yang ditentukan oleh DBoFl,
klasifikasi kolas bangunan tidak uMupH.earuhi jumlah alal -our dipakai karena

klasifikasi kelas bangunan menunjukkan tinggi bangunan dan jumlah lantai jadi disim

vans beipengaruh adalali luas bangunan.

Bntuk memenuhi persyaratan penggunaan aiat detektor gas im bangunan yang

ditinjau hams memenuhi 100 %jumlah alat yang terpenuhi sesuai dengan peraturan

DEPiT» agar mudah untuk menangBulungi jika ada kebakaran. Pada perahiran DbPTP

bahwa untuk detektor g;rs Ialat hams bisa melindungi bias bangunan 92 m=tempi pada

bangunan yan.s ditinjau yang menggunakan alal detektor gas ini semua tidak ada yang

inemenuhi lua.s bangunan tersebut.

Jika jumlah alat tidak dibagi untuk tiap lantainya kemungkinan alat detektor

sas mi sudah memenuhi syarat karena penempaian alat detektor eas ini hanya pada

ruanc-ruang tertentu antara lain pada ruang translonnator. mang bensiknn ga.« yang

inudali menimbulkan gas yang mudah terbakar.

B;.Hm.k Bangunan Bank tidak mudak digunakan karena tidak adanya mangan

pada brink yang menggunakan gap Ada juga salah satu bangunan yang ditinjau yang
menggunakiiii detektor gas. ini kemungkinan dikaremikan bahwa bangunan bank mi
adalah Bank Sentral untuk semua bank jadi perlu juga dipasang untuk menjaga se.gnla

kemungkinan yang terjadi dari mangan transformator
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feniUuiia pada baneunan hotel karena pada hangunan hole! ada mant? feileuu] yang

inpjicx'pnale ar> ain^ hi! ^^iipi"?! tIt^st «?a!*i*T" Tit>,iryinr?'i,t'i'* a!a? c.'r*T"t a *i'fp!a** aia?

hendaknya semua bangunan hams memenuhi pet syaraian yang dibuat oleh DPP.PP.

6A Latihan Simulasi

6.4.1 Ditinjau dari Jenis Bangunan

Pelatihan simulasi yang dilakukan oleh pihak manajemen hotel dan bank

melibatkan selnruh pengguna gedung setelah dilakukan pemberitahuar; terlebih dahulu.

Berikut ini adalah tabel 77 tentang ierpenuhinya ixekuensi minimal iatihan simulasi

ditinjau dari penis baneunan

'"ToK^I ? / 1tonoenuhinva treks-ens! rnnunin' laf'tan simulast ditmiau dan jenis. fransunan

t'iUa'. I • • ! .'•>• ' ft I • t .. ,r j „

T* . . .. t f t I . A -r ' ^ -r 1

Mana semen hotel dan bank mengadakan latihan simulasi rata-rata sebanvak P43

kali/tahunnya. Sebagian besar rnaiiatemen hanya melakukan latihan simulast 1 (satu)

kaii seijap iahujiiiva,, vashi sebesar 7o'G.. Rata-rata jumlati latitian sinuriasi vans

uSiaKUKail Oletl mantis ctiioh nuto; .aCuiBu! i.A k,4is r-o;;cip Irtiita!l;v.-u oo.-utv;igi-.a.ii s iiia-i <H,-i

latiiiai) siniiilaiSi vang uiiaKUKsn oien manafeuieu oaiiK aoaian i.-t .im. se.isD iani<ijiiv<i.



Instruksi Menteri Dalam Negeri nolo tahun J9?8 tentang Usaha P^ingkatan

Kewaspadaai, serta Pencegahan dan reiiauggulangan Bahaya Lebakaran. mensyaratkan

perlu diadakannya usaha-usaha pencegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran
pada godung-gedung fasilitas muum, vaitu dengan mengadakan pelatil.an-pelaiihan
minimal sah, kali dalam setahun. Dibandingkan dengan ketentuan tersebut. manapnnen

hotel dan baik telali melakukan pelatilran-pelatihan sesuai dengan persyaratan uhnimal.

6.4.2 .Ditinjau dari "tela* bangunan

Berikut ini adalah tabel 78 yang men.ggambarkcin teipenuhinya frekuensi

minimal latihan simulasi ditinjau dan kelas bangunaiuiya.

i nh.d ~x !

Hon

Fosnk

i >• i i ^ i "iT^'tian-.•.- MiusuT.-: P-4;..-r • .rmiina! latihan si >•>" p' "•' " i" '

Ditinjaii dai-i kelas bangunaiinya, maka kelompok keb* bangunan Dmemil.ki
rata-rata yang paling tinggi dibandingkan dengan kelompok kelas bangunan vane

lainnya, yaitu sebesar 1,83 kali .setiap rahunnya, atau lebih banyak sebesar 0,38.
•Jedangkan kelompok keias bangunan Ejustru memiliki rala-raia yana terendali yaitu
hanya Ikali setiap tahutmya, atau 0,45 lebih sedikit dari jumlai! rata-rata keseluruhan.

Latihan simulasi adalah latihan menyeluruh dengan melakukan kegiatan

pemadaman apt buatan clan menggunakan peralatan vane tersedia. Oleh karena itu.
latihan simulasi ini memerlukan biaya yang tidak sedikit jumlnlmya Latihan simulasi
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6,5 Pdatihan-'C o-4vhin^

6.5.1 Ditinjau dari jenis baasjuniin

Pelarihm/Cochinc sangat muthk dibutuhkan unmk meningkatkan kualita*

Sumber Daya Manusia Tanpa pelatihan tidak akan didapatkan sumber daya manusia
vang terlatih dantcrampil dalam bidangnya. Sehubungan dengan upaya pencegahan dm
penanggulangan bahaya kebakaran pada gedung, pihak manajemen telali mengadakan
pelatihan-pHatihan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas number daya manusia.

Instiuksi Menteri Dalam Negeri no.30 taliun 1978 tentang Psaha Peningkatan

Kewaspadaau seita Pencegahan dan Penanggulangan FJahava Kebakaran. men*yaratkan

perlu diadakannya usaha^aha pencegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran
h fT,,4,!r-.r..,rAn. <Vilmik umum, vaitu denean mengadakan pelaiihau-pelatihan

minimal satu kali do-dam -setahun.

Manajemen hotel dan bank mengadakan pelrtihan-pehitihan rata-rata sebanyak

2<dua)kali/tahuimya. Sebagmn besar manajemen hanya melakukan pelatihan 1(satu)

kali setiap tahunnya, yaitu sebesar 40%.

Rata-rata frekuensi pelatihan yang dilakukan oleh mamyemen hotel adalan i,o

kab setiap tahunnya. Sedangkan frekuensi pelatihan vane dilakukan oleh manajemen

bank adalah 1.8 kali setiap tahunnya Berikut ini adalali tabel 79 tentang terpenuhinya

frekuensi minimal pelatihan ditinjau danjenis bangunan.

label 79 Teioenuhuiya frekuensi minimal pelatihan ditiujau daii jeui« bangunan

.- • -, i -^i in l II

jAiriK j > i ^ ,
T,--0:il ! 1 ' -
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rntuk meniadi iustruktur/nelafih dalam polatiban-pelalihari sG-rsebu! lump sudah

iiiemiliki .^ertifikai dari pihak vans benA-eiiam; <aitu Lepaia K.an!or uaeran

Depaiiemeu '!Ynas;a Kerja sehiruh Indonesia,, sesuuj deuguj! Kopufnsau Menten tenaga

kerja no. 370 tahun 1972 tentang ponunjukan pejnbai yang benvenang meuetapkan alili

keselamatan kerja tii bidang kebakaran.

Jika perusahaan belum memiliki ineiruktur yang h-rrscrtitlkat maka pihak

iiianajemen dapat meminta tenaga banhinn dari Dina.s Peisiadiiui Kebakaran Dlv

sebacai konsultan untuk menainrnkan seorang mstruktur dan membenkan peinhhan-

pelatihan.

6.6 Pemeriksasn -Mat

6.6.1. Ditinjau dari jenis bangunan

Pemeriksaan dripHi diiakukan baik oleh. peaawai yang ieiati .hhen weweuaug

unlnk memenksa yang dltetapkan oleh pemerlntalg misainya petugas kaiitor Resort

Depaitemen Touasa Kerja, Polri aiaupun Dma.s Pemadaui Kebaiasnia sefempat.

Irepartemen 'fenaan Kerja Reoubnk Indonesia. Pa.nfor Paerab Departemen

Tenaga Kerja telah menyediakan damn B'Bi:u:;ri;!';:i:Aik!-irrt!io n^-.•!,»•. uaoa bp^ko

pencecahau dan peuangculangan kebakaran di penisahaar.-'Vmpai kerja ser.aca;

neiaksanaan dari Pndan.e-undanc r>sekumjtan K^rja no i tahun 1.9/tt

Pnhik D.I Yc-gvakarta, Petugas dan Pinas P .,.„,.,],,„. V >B,ik.i!':iii ,:i:i,;
kiiifiUhl!! ;.Cll.'!f.illiai i:.^ iiiiii!\i

!', .l».'.Ml'>pf.'H untuk uiensadakan t):mcerek:-!n-pencof;okan pefrmmn pada bnngnnnr

bainzuuan vane tei daunt di vviiayaii rinkum P'.l 1 ogyakai'ta. Namum kajvua Kuranguya



nersonil vang ada,, pemeriksaan aiat hanya dapat dilaksanakau 1 (satu) kali dalam

setiap taluimiya. Jauh dari persyaratan minimal yang ditentukan oleh Menteri l.'alam

Negeri no.378/KPTS/1987 sebanyak \ kali dalam set alum atau liaa bulan sekali.(Uhal

tabel 81a dan tabel 81b). Namun demikian, sebaginn manajemen hotel dart bank

meuagunakaii ja«a konsuitan unmk melakukan pengecekan perammn sesuai dengan

frekuensi minima! yang disyaratkan. Secara keseluruhan, hanya. 30% yang memenuhi

nerpvarntan tersebu? Sedangkan yang BrG iainnya tidak memenuhi standar frekuensi

pengecekan peralatan vans terpasang

Berikut ini adalali tabel 'M tentang terpenuhinya frekuensi minimal pemeriksaan

aiat ditinjau flan jenis bangunan

Tabel 81a. Terpenuhinya frekuensi minimal pemeriksaan alai mtuu.au clan jenis

baneunan

tirt s ir

11 in i I

!

Tabel 81b. Terpeuuhinya frekueusi minimal pemeriksaan alat uituyan dari jem>

baneunan

jVlPine.'i'.ihi siaii'li-ii'



Mautijemen hotel dan bank mengadakan pemeriksaan alat rata-rata -ebanyak

2.15 kali 'tahunnya. Sebagian besar manajemen hanya meiakiiknn pelatihan ' (sntii't

kali setiap tahunnya. yaitu sebesar 45%.

Rata-rata jumlah pemeriksaan alat yang dihikuknn oleh manajemen hotel adalah

2,7 kali, seimp lahunnva Sedangkan manajem.i-n bank mePikubfU -iA»iJ(y;iK 14 MP

sen up liiiiuiiiiya.

6.6.2 Ditinjau dari kelas baneunan

Berikut ini adalali tabel 82 tentang torpermhmya trekii?n<?i minima! pemeriksaan

alat ditinjau dai-t k-das bangunan.

Tabel 82a. Terpenuhinya itektiensi minimal pemeriksaan alat diiuyau dan keias

bangunan

r-io i. •--• i

IAA-

I 1 1 t. /.. tilt 1 jilt 1 lit If.' I

Til. 1 1 - I

Tabel 82a Terpenuhinva frekuensi mimma! pemeriksfian ami dmnmu dan keias

baneunan

j i\ | si:
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Ditinjau dari kelas bangunannya, maka kelompok kelas bangunan Dmemiliki

rato-rala yang paling uuggi dibamm.^-u. ^ ,]*,... r.....-..,.—

lainnya, yaitu sebesar 3,00 kali sehap tahunnya, amu ieu,» ,^.v^. „^.,u --

Sedangkan kelompok kelas bangunan C memiliki rata-rata yang terendah vaitu hanya
1,67 kaii setiap tahunnya. atau 0.46 lebih sedikit dari jumlah rata-rata keseluruhan.

{> a Pengoperasian Alat

6.7.1 Ditinjau dari jenis bangunan

Pengoperasian ala« dilakukan oleh mauaiem.-n srbehim peiuga* .Ian Dma*
Kebakaran memerikNa peralatan pemadam kebakcirau pada gedung. Pengopera.«ian
dilakukan untuk keperluan apakah peralatan tersebut selalu daiam keadaan siap pakai

Manaiemen hotel dan bank mengadakan pengoperasian alat raia-rata pebanyak

1,75 kali/tahuniiya. Sebagian besar manajemen hanya melakukan pengopeiasian alat

I (sam) kali setiap tahunnya, ya.hi sebesar 60?-,. Sedangkan daiam Keputn.au Menteri

Dalam Negeri no.378/KPTS/l98? disyaratkan bahwa setiap peralatan pemadam api

,..„1;, t.-.rna=cnc harus selalu dalam keadaan siap pakai keiika diperiksa setiap tiga bulau

sokali atau 4 (empal) kali dalam setahun.

Berikut ini adalali label 83 tentang terpenuhinya lrekuonsi minimal

petigopeiaaian id at ditinjau daii jenrs bangiUiiui.

•iV^t 83. Temenulnnva frekuensi minimal pengoperasian alar ditmjau dan jems

oanftunan

:JO.tciii.: i ,:u..i-: .it a !

"-",-," i Til



Rata-rata frekuensi pengoperasian alat yang dilakukan oleh roanajemer! hotel

adalali sebanyak 1.7 kali setiap tahuiinva, Sedangkan maiiajomeu bank mengaiiakaii

pencopera.sian alat sebanyak !.8 kaii setiap lahunnya,

6.7.2 Ditinjau dari kelas hangunan.

Berikut nu adalah label 81 tentang terpenuhinya trolcuensi minima!

peiicoperasiiiii alat dituijaij dai'i keia.*-. ijan.&umin.

label 84 T-M-penuhinya frekuensi minimal pengoperasian alat diiuuau dan keias

nit«uiau dan *•>*•<** ban<nsnannva maka kelomuok kelas bangunan C memiliki

rata-rata yarur, palimt tinggi dibandingkan dongan kelompok kelas baiig'auan yang

Iaiuuva. vaitu sehasar PH8 kail setiap tahunnya, atau lebih banyak ^ehesar 0,1.3.

Sedangkan kelompok kelas bangunan B memiliki rata-rata yang terendah yam; hanya

P33 kab setiap iahuiuiya, atau 0.42 iebih sedikit dan.jumiah ram-rat a k^seiunihun.

Dtbandmgkan dengan perahiran di atas maka frekuensi pengoperasian alat sangat jauh

dari vang diisyaralkan yaitu kiirang dari 4 kali setiap tahunnya.

Namun demikian. jika ditinjau dari kesehimhan. hanya i5% yang meinenutu

nersvai-atan minimal. Sedangkan yang 70% tidak me-menuhi persyaratan minimal.



Tidak dilakukannya porigoperasian alat secara rutin akan moiiyusalikan jika

terjatli kebakaran. Alat dapat Bdak be-rhingsi sow,ra optimal rial mi aisooaoKaii Karena

kurammva pemeliharaan. Gansguan ahrrin air pada peraktfan hidran dan si-item

sprinklermerupakan ancamanyang sangat membahayakan. Jika disfnbusi air terganggu.

maka peralaJan vans sudHh rei.pa.saiM (uenja«'h fifBik aoa ounH.nya tags



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7 1. Kesimpulan

Setelah ditto analis.s "* pembahasan P* »•*•« yang ditinjau
teriladap manajemen a>at dan -*•« -~ daya manus.anny, semua obyek
penelttian teiah melaksanakan "ftresafe* manajemen Nan,™ demiktan masih banyak
hal yang han,s ditin^an. FSM dapat menjad, bag,a„ dan keamanan gedung atoupun
bagian ranah tangga- Dan pembahasan dapat disimpulkan :
, Pada bangunan gedung yang meng^akan aia, fire *M persentase jumlah nna-

rata alat yang te.penuh, diiihat dan Jems dan kiasifikasi keias bangunan semua
gectag telah memenuhi syarat standar dengan persentase diatas 100 %.

2 Untok klasifikasi keias banyan dan jetus bang^n yang tidak d.syaratkan dalam
menggunakan alat spnnkier dianggap telah memenuhi syarat kat.ua menggunakan
aiat spnnkier. Untuk klasifikasi kelas banyan dan jems ban*tnan yang
diharuskan menggunakan alat spnnkier ternyata tidak ada yang memenuhi syarat
yang ditetapkan karena persentase terpenuhi aiatnya tidak mencapai 100 %.

3 Pada bangunan gedung yang menggunakan alat pemadam portabie fire karena tidak
ada ketentuan untuk jumlah penggunaan dan DEP.PU, maka semua jenis dan

121
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klasifikas, kelas bangunan yang menggunakan alat ini diar^ap telah memenuh,
standar penggunaan alat.

4 Dilihat dari jenis bangunan unhik penggunaan aia. detektor panas persentase aia,
yang terpenuhi, belum ada bangunan yang memenuhi syarat. UnU* kiasifikasi
ke,as bangunan hanya terdapat dua klasifikas, kelas banyan yang memenuhi
yaitu pada klasifikas. bangunan kelas Cdan Bdengan persentase diatas 100 %.

5. Bai^unanya^menggunata alat detektor asap yang sesua. dengan ketentuan dllihat
dari jenis bangunamrya ternyata hanya terdapat pada jenis Bangunan Hotel yang
memenuh, syan* dengan persentase diatas 100 %. Unh* kalsifikas, kelas
bangunan hanya terdapat pada klasifikas, bangunan kelas Edan Bdengan
persentase diatas 100 %.

6 Untnk alat detektor nyala ap, tidak ada sah, ban^anpun yang menggunakan alat
detektor iryala api mi kemu^inan karena harga beli alat ini lebih mahal
dibandingkan dengan alat detektor lainnya

7. Unmk penggunaan alat detektor gas dilmat dan jems dan klasifikas, kelas bangunan
tidak ada yang memenuhi syarat yang ditentukan.

8. unhtk latman simulasi dilihat dari jenis dan kiasifikasi kelas bangunan sudah
memenuhi syarat unhik frekuensi latihan simulasi.

,. Pelatihan atau coaching unhik semua bangunan ba.k jenis dan klasifikasi kelas
bangunan telah memenuhi standar.

,0. Pada tingkat pemeriksaa, a>at «* jems bangunan tidak ada yang memenuhi
syarat. Untuk klasifikas, kelas bangunan tidak ada yang memenuhi standar dan

128
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Departemen PU. Namun untuk ketentuan minimal dari Dinas Kebakaran Kodya

Yogyakarta dapat dianggap memenuhi syarat lebih dari 100%.

11. Dalam tingkat pengoperasian alat semua bangunan yang ditinjau tidak memenuhi

syarat sesuai peraturan yang ada karena memiliki frekuensi rata-rata di bawah

persyaratan baik dilihat dari jenis dan klasifikasi kelas bangunan.

7.2 Saran

1. Dalam pengerjaan Tugas Akhir ini, penyusun hanya membatasi pada manajemen alat

dan sumber daya manusianya saja.

2. Untuk bangunan yang ditinjau meskipun peralatan-peralatan pencegahan kebakaran

tersebut mahal hendaknya tetap dipasang meskipun tidak maksimal dan ditempatkan

padatempat-tempat yang memang memerlukan alat tersebut.

3. Bangunan yang ditinjau juga hendaknya meningkatkan mutu dan kualitas sumber daya

manusianya sehingga dapat menimbulkan rasa aman bagi pengguna jasa dari

bangunan tersebut.
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Uiiluk Maiiejer

ANALISIS SISTEM MANAJEMEN PENANGGULANGAN
BAHAYA KEBAKARAN PADA GEDUNG BERTINGKAT

Nama Gedung :

Jumlah Lantai :
Luas Bangunan :

Tinggi Bangunan:

DaftarPertanyaan

1. Apakali bangunan tersebut di atas dilengkapi dengan peralatan pemadam
kebakaran?

a ya b. tidak
2. Apakah bangunan di atas dilengkapi dengan alarm peringatan tanda baliaya

kebakaian?
aya b. tidak

3. Peralatan pemadam kebakaran apa sajakah yang terdapat pada bangunan di atas?
(sebutkan beserta jumlahnya)
;i. Fire Hydrant jumlah buah
b. Sprinkler jumlah buah
c Extinghuiser jumlah buah
d Portable fire jumlah buah
e. Lain-lain (sebutkan)

4. Siapa yang bertanggungjawab terhadap keselamatan pengguna gedung jika
terjadi baliaya kebakaran pada gedung di atas?
a. .pemilik gedung
b. pemimpim perusahaan
c. kepalakeamanan/satpam
d. Iain-lain (sebutkan)

5. Apakah pernah mengadakan latihan simulasi kebakaian (fire drill) untuk
pengguna gedung

a. ya b. tidak
6,. Setiap berapa tahun sekali diadakan latihan simulasi kebakaran tersebut
1 a. salu tahun sekali

b. dua tahun sekali
c. tigataliun sekali
vl empat tahun sekali atau lebih

7. Apakali perndi mengadakan pelatihan (coaching) untuk pengguna gedung
tentang penggunaan peralatan pemadam kebakaran yang ada

aya b. tidak
8. Berapa kali daiam setahun diadakan pelatihan (coaching)

a. satu kali 3 •
b. dua kali

c. tiga kali
d. jika hanya diperlukan



9 Dalam pelatiliau-pelatihan yang diadakan menggunakan instruktur dari
a Dinas Pemadam Kebakaran setempat
b. Konsultan Kebakai'an
c. Pegawai yang sudali terlatih
d. Lain-lain (sebutkan)

10. Apakah perusaliaan ini memiliki organesasi ponaiiggulangan kebakaran yang
terkoordinir

a ya b. tidak
]1. Apakali digedung ini memiliki satuan petugas pemadam kebakaran yang terlatih

dalam setiap giliran /jam kerja
a ya b. tidak

12. Apakah bangunan ini dilengkapi dengan sistim peudeieksian baliaya kebakaran ?
a. ya b. tidak

13. Peralatan detektor apa saja yang terdapat pada bangunan im ?
a Detektor asap jumlah buah
b. Detektor panas jumlah buah
c. Detektor nvala api jumlah buah _.
*d. Detektor gas jumlali buah .

14 Apakali pernah terjadi kerusakan pada sistim pendeteksian bahaya kebakaran ?
a. ya b. tidak

15. Apakali pernah terjad'i kenisakan pada sistim peralatan pemadam kebakaran ?
a. ya b. tidak

!6. Apakali peralatan pemadam kebakaian tersebut terdapat disetiap lantai ?
a. ya b. tidalc

17. Apakah diadakan pemeriksaan secara berkala terhadap kondisi peralatan
pencegalian kebakaran pada bangunan ini

a. ya b. tidak
18. Berapa kali dalam setahun diadakan pemeriksaan berkala terhadap kondisi

peralatan pencegalian kebakaran tersebut
a satu kali

b. dua kali
c. tiga kaii
d empat kali atau lebih

19. Berapa kali dalam selaliun peralatan pencegahan kebakai'an tersebut
dioperasikan untuk keperluan pengecekan
a. satu kali

b. dua kali

1 c. tiga kali
d. empat kali atau lebih
e sewaktu diperlukan saja

20. Apakali untuk pemeliharaan dan uji coba peralatan pemadanf kebakaran
menggunakan jasa konsultan pemadam kebakaran ?

a ya t b. tidak
2i. Apakali bangunan ini pernali .mengalami kebakaran

a. ya b. tidak
22. Apakah gedung ini mengikuti asuransi perlindungan terhadap lahaya kebakaran

a. ya b. tidak



I '• i/UIJ\ pelaksana

Nama Gedung
Jumlah Lantai
Luas Bangunan
Tinggi Bangunan

ANALISIS SISTEM MANAJEMEN PENANGGULANGAN
BAHAYA KEBAKARAN PADA GEDUNG BERTINGKAT

Daitar Pertanyaan

1. Apakah gedung ini dilengkapi peralatan pemadaui kebakaran
•> Apakah gedung ini dilengkapi dengan alarm peringiUan tanda baliaya kebakaran .
~ a ya ^ ticlak3. Siapa penanggung jawab keselamatan pengguna gedung jika t^ad. baliaya

kebakaran pada bangunan ini
a pemilik gedung
b. pinipi nan pemsahaan
c kepalakeainsu<an/satpani

, ap^,»"<^> >*«- »™»«"**™ <«"*"> im,"k pen88U"a
aedung , . , ,
° a.ya b. tidak

5. Setiap berapa tahun sekali diadakan latihan simulasi kebakaran tersebut
a. satu tahun sekali
b. dua tahun sekali
c. tiga tahun sekali
d emoat tahun sekali atau lebih6tP3 pernali mengadakan pelatihan (coaching) untuk pengguna gedung tentang
penoounaan peralatan pemadam kebakaran yang ada

aya b. tidak
7 Berapa kali dalam setahun diadakan pelatihan (coaching)

a. satu kali

b. dua kali

a tiea kali

a ya b. tidak
9 ^akah anda mengetahui letak-letak peralatan pemadaman api terdekat

a ya • b. tidak

10 Apakah cedunc ini dilengkapi dengan pintu penyelamat darurat.
aya b. tidak



n .A.lalinerusaltaan mi pernah melakukan latihan e\ki.k.i;i
•'-'-'-'• ava b. tidal;
11. Dahiiiipelalihaii-pelatihan yang diadakan meiiggimal-.an uHiuluui dm-!

u. Dinas Pemaduin Kebakarnii setempat
b. Konsultan Keluiknran
c.iVsiuwai yang sudah terlatih
d. Bain-lain (sebutkan) f. ,„ .„.nc,13. Apakah perusahaan ini memiliki organesasi pe.iangguiangau kebakaian wig
terkoordinir

a. ya b. tidak
14. Apakali digedung mi memiliki satuan petugas pemada.n kebakaran yang terlatih

dalam setiap giliran /jam kerja
a Va b. tidak

is Apakah bangunan ini dilengkapi dengan sistim pendelekiuan bahaya kebakaran
a ya b. tidak

16 Apakah peralatan pemadam kebakaran tersebut terdapat diseliap lantai ?
a va b. tidak

17. Apakali diadakan pemeriksaan secara berkala leihadap kondisi peralatan
j, •liceoalian kebakaran pada bangunan uu

ava b. tidak
18. Ikiapa kali dahun setali'un penilatan pencegahan kebakaran tersebut dioperasiKan

untuk keperluan pengecekan
a. satu kali

b. dua kali

c. tiga kali
d. empat kali atau lebih
e sewaklu diperlukan saja

19 Apakah ada peraturan "Dilarang Merokok" pada ruangan tertentu pada bangunan mi
• ! a ya b. tidak

->() Apakah gedung ini peniah mengalami kebakaran?
"" ' i- » - a ya i, tidak
21. Apakali perusaliaan mengikuti asuransi perlindungan terhadap bahaya kebakaran

\ iiedung? ...
aya b. tidak
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